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MOTTO 

ُْلهَُْبهِِْطرَِيقاًْإلِىَْال جَنَّةْوَمَنْ  ِِْسَلكََْطرَِيقاًْيلَ تمَِسُْفيِهِْعِل مًاْسَهَّلَْاللََّّ  

Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR Muslim, no. 2699).
1
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 Diakses dari https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5866155/10-hadits-menuntut-ilmu-untuk-

memudahkan-jalan-ke-surga (diakses pada 10 Juli 2023, 11. 39 pm). 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5866155/10-hadits-menuntut-ilmu-untuk-memudahkan-jalan-ke-surga
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5866155/10-hadits-menuntut-ilmu-untuk-memudahkan-jalan-ke-surga
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ABSTRAK 

Sofiatun Nafisah, 2023: Pola Interaksi Guru Dengan Siswa Dalam Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas 

VII Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar , Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pola Interaksi  

Guru Dengan Siswa. 

Pola interaksi guru dengan siswa adalah sebuah bentuk aksi atau tindakan yang 

terjadi antara satu atau lebih dari dua orang yang mempunyai respon timbal balik yang 

positif. Dalam hal ini pola interaksi yang dimaksud meliputi: Pola interaksi satu arah, 

Pola interaksi dua arah, Pola interaksi multi arah. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah:1) Bagaimana Pola Interaksi 

Satu Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- 

Syarifiy Tempeh Lumajang? 2) Bagaimana Pola Interaksi Dua Arah Guru Dengan Siswa 

Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh Lumajang?3) 

Bagaimana Pola Interaksi Multi Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Asy- Syarifiy Tempeh Lumajang?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah:1) Mendeskripsikan Pola Interaksi Satu Arah 

Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 2) Mendeskripsikan Pola Interaksi Dua Arah Guru Dengan Siswa Sebagai 

Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas 

VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh Lumajang. 3) Mendeskripsikan 

Pola Interaksi Multi Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi 

Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Asy- Syarifiy Tempeh Lumajang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: model analisis Miles dan Huberman, 

komponennya terdiri dari Kondensasi data, Penyajian data, Verifikasi/penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan:1) pola interaksi satu arah guru dengan 

siswa berhasil diterapkan hal ini dibuktikan dari guru setiap kali memasuki kelas guru 

memberikan motivasi kepada siswa dalam bentuk ego-Involvement dan selain itu guru 

juga menggunakan metode ceramah saat pembelajaran berlangsung. 2) pola interaksi dua 

arah cukup berjalan maksimal dibuktikan pada saat penerapan pola interaksi dua arah 

menggunakan metode Tanya jawab akan tetapi guru membentuk belajar kelompok siswa. 

3) pola interaksi multi arah juga berjalan cukup maksimal dibuktikan pada saat penerapan 

pola interaksi multi arah guru menggunakan metode diskusi dan simulasi, guru 

menggunakan media belajar berupa video Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan berbagai macam 

komunikasi dan interaksi antara manusia satu dan manusia lainnya. Hal ini di 

karenakan manusia tidak dapat hidup sendiri dan harus berinteraksi satu sama 

lain, selain itu seorang manusia juga memerlukan bantuan kepada orang lain 

untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Oleh karena itu manusia di sebut 

mahluk sosial.
1
 

Dalam dunia pendidikan Interaksi dalam pembelajaran merupakan 

hubungan langsung anatara guru dengan siswa dimana hal tersebut marupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam kelangsungan kegiatan pembelajaran di 

kelas.
2
 Keberhasilan dalam  proses interaksi pembelajaran antara guru dengan 

siswa juga dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik hal ini sangat 

diperlukan di dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya hubungan 

komunikasi yang bagus, proses interaksi belajar mengajar tidak akan 

berlangsung dengan baik. Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, 

hubungan antara guru dan siswa harus tercipta dengan baik, hubungan guru 

dengan siswa di dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat 

menentukan.
3
 

                                                           
1
 Ending Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2020), 1. 
2
 Herry Prasetyo, Menjadi Guru Yang Hebat dan Menyenangkan, (Jakarta:Duta, 2019), 4. 

3
 Erang Risanto, Profesi Pendidikan, (Yogyakarta:Angggota IKKAPI, 2022), 258. 
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Menurut pendapat Sujana menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

interaksi siswa dengan lingkungan belajar yang di rancang untuk mencapai 

tujuan pengajaran, yaitu kemampuan siswa setelah menyelesaikan pengalaman 

belajar. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi timbal balik 

antara guru dengan siswa dalam situasi pendidikan yang teridiri dari 

komponen tujuan, materi, guru dan siswa yang aktif, dan metode mengajar 

yang telah disusun secara sistematis yang terdiri dari informasi teori yang 

diberikan, memberi contoh yang benar, memberi intruksi, latihan penugasan, 

dan evaluasi untuk keberhasilan belajar atau latihan.
4
 

 UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sidiknas). 

Pada pasal 1 Ayat 20 dalam UU Sidiknas menyebutkan bahwasannya 

pembelajaran adalah “proses interaksi antara peserta didik dan pendidik 

dengan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar”. Dalam UU 

Sidiknas menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi yang 

merupakan interaksi dalam pembelajaran. Interaksi dalam pembelajaran 

memiliki pola yang bermacam-macam, misalnya interaksi peserta didik 

dengan pendidik dalam penyampaian materi, interaksi dengan sesama peserta 

didik dalam komunikasi antara individu, maupun dalam komunikasi kelompok 

seperti berdiskusi.
5
 

Dalam dunia pendidikan pola-pola interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sangatlah dibutuhkan karena 

                                                           
4
 Laurens Seba, SriMaryati, Andang Rohendi, Pembelajaran Psikomotorik dalam Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga, (Makasar: Salam Insan Mulia,2019), 4. 
5
 Betanika Nila Nirbita, Bakti Widyaningrum, Komunikasi Pendidikan, (Madiun: CV Bafya 

Cendekia Indonesia, 2021), 20. 
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untuk menciptakan apa yang diinginkan disekolah. Dengan demikian maka 

akan menciptakan dorongan dari guru terhadap siswa sehingga akan 

mendapatkan hasil yang maksimal.Sebagai seorang guru harus mampu 

menghidupkan suasana didalam kelas menjadi semenarik mungkin, sehingga 

siswa yang belajar didalam kelas mempunyai semangat dan rasa nyaman 

dalam pembelajaran.  

Seorang guru dituntut untuk mempunyai keterampilan dan kreativitas 

yang lebih supaya tercapai tujuan pembelajaran didalam kelas. Untuk 

mendapatkan suatu proses yang diinginkan harus lebih ekstra meningkatkan 

rasa nyaman siswa belajar dikelas salah satunya yaitu adanya pola interaksi 

antara guru dan siswa di lingkungan sekolah. Karena ketika seorang guru 

sudah mampu membuat siswa merasa nyaman belajar di dalam kelas maka 

semua yang di inginkan akan terwujud.
6
 

Al-Qur’an menyebutkan dalam Surat Abasa Ayat 1-10 menjelaskan 

tentang pola interaksi belajar yang berbunyi sebagai berikut: 

ى ۙٓ 
ىۗ  ١عَبسََ وَتوََل ّٰ ى ۙٓ  ٢انَْ جَاۤءَهُ الْْعَْمّٰ

ك ّٰ ىۗ  ٣وَمَا يدُْرِيْكَ لعََلَّه يزََّ كْرّٰ رُ فتَنَْفعََهُ الذِّ ىۙٓ  ٤اوَْ يذََّكَّ ا مَنِ اسْتغَْنّٰ امََّ

ىۗ  ٥ ىۗ وَمَا عَليَْ  ٦فاَنَْتَ لهَ تصََد ّٰ ك ّٰ ىۙٓ  ٧كَ الََّْ يزََّ ا مَنْ جَاۤءَكَ يسَْعّٰ ىۙٓ  ٨وَامََّ ىۚ  ٩وَهوَُ يخَْشّٰ  ١١فاَنَْتَ عَنْهُ تلَهَ ّٰ

Dalam sura’ Abasa ayat 1-10 pola interaksi antara guru dengan siswa 

menggunakan tiga pola interaksi tiga arah yaitu komunikasi timbal balik 

antara guru dengan siswa. Guru sebagai pemberi dan penerima aksi, begitu 

juga dengan murid sebagi pemberi dan penerima aksi untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pola interaksi guru dengan siswa dalam bentuk ini, guru 

                                                           
6
 Bertha Natalina Silitonga, dkk, Profesi Keguruan Kompetensi Dan Permasalahan, (Yayasan Kita 

Menulis:Medan 202), 52-53. 
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merupakan salah satu sumber belajar, bukan sekedar memberi materi kepada 

murid. Jadi guru sebagai salah satu sumber pengetahuan tetapi dalam hal ini 

tidak mutlak. Guru melontarkan masalah-masalah kepada siswa, agar siswa 

mampu dan timbul inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut. Guru 

memberikan aksi-aksi yang merangsang murid untuk menimbulkan reaksi. 

Dengan demikian, terjadilah interaksi antara guru dengan siswa. Ada 

hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran.
7
 

Dalam proses pembelajaran bukan hanya interaksi saja yang 

dibutuhkan  akan tetapi perlu kita ketahui adanya motivasi belajar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam memberikan semangat rasa senang dalam 

belajar mengajar, sehingga mempunyai motivasi yang tinggi dan memiliki 

energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar.  

Pentingnya motivasi dalam pembelajaran menurut pendapat Syaiful 

Bahri Djamarah bahwa dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan, sebab 

seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar, tak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Oleh sebab itu motivasi merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam proses pembelajaran 
8
 

Demikian Pula yang terjadi di sekolah SMP Asy-sarifiy Tempeh 

Kabupaten Lumajang, merupakan salah satu sekolah yang mempunyai 

keberagaman prestasi baik secara akademik maupun non akademik, adapun 

disetiap komunitas yang dimiliki setiap lembaga pendidikan akan mempunyai 

                                                           
7
 Faizah Indrawati, Pola Interaksi Guru Dengan Murid Dalam Al-Qur’an Surat ‘ Abasa Ayat 1-10 

Dan Surat Luqman ayat 12-19. IAIN Salatiga: Skripsi diterbitkan, 2020. 
8
 Paryanto, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad, (Jakarta:Ahlimedia Press, 

2020), 40. 
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ciri khas yang tersendiri. Salah satunya SMP Asy-Syarifiy menerapkan 

kurikulum baru yang yang diberikan oleh pemerintah kurikulum tersebut 

merupakan kurikulum merdeka belajar. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 September 2021 di SMP 

Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang peneliti menemukan gambaran suasana 

sekolah yang menerapkan berbagai macam pola interaksi yang diterapkan di 

kelas VII pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Di kelas guru 

menerapkan pola interaksi yang bervariasi yang terdiri dari tiga pola interaksi: 

pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, pola interaksi multi arah. Hal 

yang paling menarik dalam sekolah ini yaitu penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar, yang mana tidak semua sekolah bisa menerapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar tersebut, akan tetapi meskipun sudah menggunakan kurikulum terbaru 

dari pihak sekolah ternyata masih belum bisa memenuhi standar kurikulum 

merdeka berubah jadi rencana pembelajaran masih memakai RPP dan dalam 

sistem pembelajarnnya guru menerapkan pola interaksi yang bervariasi. Hal 

ini membuat peneliti tertarik apakah penerapan pola interaksi yang bervariasi 

berhasil dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada saat 

diterapkan dikelas dengan penerapan kurikulum yang baru.
9
 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 21 September 

2021 dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengethauan Sosial Bapak Ahmad 

Muhklason selaku guru kelas VII SMP Asy Syarifiy menyatakan bahwa
10

: 

                                                           
9
 Observasi di SMP Asy-Syarifiy, 21 September 2021. 

10
 Ahmad Mukhlason, diwawancara oleh peneliti, Lumajang 21 September 2021. 
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“jadi dalam Interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran 

supaya tidak membosankan saya disini mencoba mengunakan pola 

interaksi berbeda dan ternyata pola inetraksi ini berpengaruh pada 

motivasi belajar anak-anak. Salah satu cara untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak-anak dalam pembelajaran yaitu melalui 

pemilihan metode pembelajaran interaktif dengan menggunakan media 

pembelajaran dan di dukung oleh sarana sekolah yang mendukung.”
11

 

Selain itu motivasi belajar juga penting bagi siswa untuk menambah 

semangat dan peningkatan prestasi belajar oleh karena itu cara guru 

menumbuhkan motivasi belajar siswa sangat beragam dan salah satunya 

diuangkap oleh Pak Muhlason yaitu: 

“cara saya memotivasi siswa pada saat pembelajaran bukan hanya dari 

omongan saja mbak, tetapi juga memberikan nilai tambahan kepada 

siswa yang aktif, selain itu saya juga pada saat di kelas saya 

memaksimalkan memberikan siswa kuis untuk bersaing dalam bentuk 

kelompok, terkadang juga saya menggunakna media juga pada 

pembelajaran di kelas, menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi juga, supaya siswa di kelas termotivasi dan bersemangat 

dalam belajar di kelas. 

Komunikasi pada saat pembelajaran juga berpengaruh dalam ber 

interaksi Selain itu fasislitas yang didaptakan pada saat pembelajaran kurang 

memadai di sekolah siswa tidak mempunyai buku pegangan untuk belajar 

sehingga mempengaruhi pola inetraksi pembelajaran pada saat di kelas. 

Dilihat dari kondisi tersebut hal ini menjadi ketertarikan tersendiri untuk 

peneliti untuk mengkaji mengenai masalah “ Pola Interaksi Guru Dengan 

Siswa sebagai upaya menumbuhkan motivasi belajar pembelajaran ilmu 
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pengetahuan sosial di kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy 

Tempeh Lumajang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang berada di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pola Interaksi Satu Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang? 

2. Bagaimana Pola Interaksi Duah Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang ? 

3. Bagaimana Pola Interaksi Multi Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan Pola Interaksi Satu Arah Guru Dengan Siswa Sebagai 

Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

2. Mendeskripsikan Pola Interaksi Dua Arah Guru Dengan Siswa Sebagai 

Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

3. Mendeskripsikan Pola Interaksi Multi Arah Guru Dengan Siswa Sebagai 

Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Yaitu memberikan kontribusi ilmiah mengenai pemahaman dan 

pengertian tentang Pola Interaksi Guru Dengan Siswa Pada 

Pembelajaran IPS di kelas dan pengaruhnya sangat besar terhadap 

prestasi belajar dan itu sebagai sumbangan terhadap psikologi 

pendidikan di sekolah. 

b. Memberikan masukan terhadap perkembangan penelitian lanjutan 

tentang Pola Interaksi Guru Dengan Siswa Pada Pembelajaran IPS di 

sekolah. 
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2) Secara Praktis 

a. Memberikan wawasan kepada siswa agar Pola Interaksi Guru Dengan 

Siswa Pada Pembelajaran IPS di Kelas lebih ditingkatkan supaya 

minat siswa dalam pembelajaran IPS meningkat dan lebih semangat 

dan aktif di kelas. 

b. Memberikan wawasan kepada guru agar lebih dekat dalam berinteraksi 

dengan   siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah agar tidak 

terjadi kesalapahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. 

1) Pola Interaksi Guru Dengan Siswa 

Pola interaksi guru dengan siswa adalah sebuah bentuk aksi atau 

tindakan yang terjadi antara satu atau lebih dari dua orang yang 

mempunyai respon timbal balik yang positif. Dalam hal ini pola interaksi 

yang dimaksud meliputi: Pola interaksi satu arah, Pola interaksi dua arah, 

Pola interaksi multi arah. 

2) Motivasi belajar  

Motivasi belajar adalah suatu bentuk penggerak atau dorongan 

yang diberikan oleh guru dalam bentuk energi atau semangat dalam 

berbagai hal, seperti halnya memberikan hadiah kepada siswa yang rajin 

mengerjakan tugas pada saat diberikan oleh guru, memberikan angka 
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tambahan kepada siswa pada saat siswa aktif dalam pelajaran di kelas, 

memberikan pujian atau hukuman dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Dalam hal ini merupakan bentuk motivasi kepada siswa supaya siswa yang 

belajar di kelas bersemangat dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

3) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah merupakan bentuk 

mata pelajaran yang membahas tentang konsep sosial atau berhubungan 

dengan manusia, tempat lingkungan, dan perubahan. Ilmu pengetahuan 

sosial di bagi dalam berbagai cabang atau disiplin ilmu seperti: sosiologi, 

geografi, sejarah, antropologi, ekonomi. Dari berbagai cabang dan disiplin 

ilmunya kita bisa mempelajari disiplin ilmu tersebut sesuai dengan jenjang 

sekolah yang di tempuh. Selain mempelajari ilmu pengetahuan sosial 

disekolah kita bisa menerapkan dan mengambil manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-sehari maupun dimasyarakat. Karena belajar ilmu 

pengetahuan sosial bukan hanya tentang pelajarannya saja melainkan kita 

bisa memecahkan masalah yang ada disekitar kita.   

F. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan kemudahan sekaligus pemahaman dalam 

rangka penyusunan skripsi, peneliti akan menguraikan bab dalam penelitian 

ini, adapun sistematika pembahasannya meliputi:  

Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan dasar dalam penelitian yang 

terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian ada tiga, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Bab ini 
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berfungsi untuk memperoleh gambaran umum mengenai pembahasan dalam 

skripsi. 

Bab II Kajian Kepustakaan. Bab ini  menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang relavan dengan tema skripsi di skripsi ini ada 

lima penelitian terdahulu sebagai pembanding skripsi ini. 

Bab III Metode Penelitian ini deksirptif kualitatif.  Bab ini menjelaskan 

yang di dalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap_tahap penelitian. 

Bab IV Penyajian Data Dan Analisis. Hasil penelitian yang berisi 

tentang inti atau hasil dari penelitian yang meliputi gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis data, dan pembahasan temuan.  

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan peneliti yang dilengkapi 

dengan saran dari peneliti dan diakhiri dengan penutup.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah, 

dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, akan dapat dilihat sampai 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
12

 

Ditinjau dari judul yang diteliti, berikut beberapa penelitian yang 

memiliki relevansi dengan permasalahan yang dikembangkan oleh peneliti. 

Penelitian tersebut antara lain: 

1. Aulia Syarah Lubis, 2018. Pola Iteraksi  Guru Dengan  Murid Dalam 

Pembelajaran PAI Kelas XI MA Muallimin Univa Medan. 

Permasalahan yang dibahas yaitu 1) Bagaimana Pola interaksi guru 

dengan murid dalam pembelajaran PAI di kelas XI MA Mualimin Univa 

Medan? 2) Bagaimana tuntutan ajaran islam bagi guru dalam berinteraksi 

dengan murid di kelas XI MA Mualimin Univa Medan? 3) Apa saja Faktor 

pendukung dan penghambat interaksi guru dengan murid dalam 

pembelajaran PAI di kelas IX MA Mualimin Univa Medan?. 
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Metode yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan dengan cara 

menelaah data yang ada, lalu melakukan reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan dan tahap akhir dari analisis data ini mengadakan 

keabsahan data dengan menggunakan teknik kreadibilitas (kepercayaan) 

yaitu: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan tringulasi, dan 

pemeriksaan sejawat melalui diskusi. 

Hasil penelitian yaitu 1) pola interaksi guru dengan murid dalam 

pembelajaran PAI bertujuan untuk memperkenalkan dan mengakrabkan 

materi pembelajaran PAI kepada siswa. Tujuan ajaran Islam yang ideal bagi 

guru adalah guru yang memiliki motivasi mengajar yang tulus, yaitu iklas 

dalam mengamalkan ilmunya, bertindak sebagai orang tua yang penuh kasih 

sayang kepada anaknya, mampu menggali potensi murid, disini terlihat 

bahwa pada akhirnya para murid dibimbing menuju keridhoan Allah. Ada 

beberapa faktor pendukung adalah guru harus mampu menguasai bahan, 

mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, dan menggunakan 

media sumber.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu lebih fokus kepada pola interaksi guru dengan murid 

dalam pembelajaran PAI bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mengakrabkan materi pembelajaran PAI sesuai tujuan ajaran agama islam. 
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Perbedaan selanjutnya terletak di lokasi penelitian yang berada di kota 

medan, sekolah kelas XI  dan pembelajaran PAI. Sedangkan penelitian saya 

lebih berfokus kepada pola interaksi guru dengan siswa pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy-

Syarifiy Tempeh Lumajang.  

2. Arya Gumilang Ramadhan, 2022. Pola Interaksi Edukatif Guru PAI Dalam 

Perubahan Tingkah Laku Peserta  Didik Kelas IX F MTsN 3 Malang. 

Permasalahan yang dibahas yaitu 1) Pola interaksi apa yang 

digunakan oleh guru PAI dalam perubahan tingkah laku peserta didik kelas 

IX F MTsN 3 Malang? 2) Bagaimana hubungan antara pola interaksi 

edukatif guru PAI dengan sistem pembelajaran di MTsN 3 Malang? 3) Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat pola interaksi yang digunakan oleh 

guru PAI kepada peserta didik kelas IX F MTsN 3 Malang selama 

pembelajaran berlangsung? 

Metode yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif, Analisis data penelitian ini melalui 

penggunaan model Analysis Interactive dari Miles dan Huberman yang 

menyederhanakan kegiatan analisis menjadi beberapa bagian, yaitu: tahap 

pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu 1) Pola interaksi edukatif 

yang diterapkan oleh guru PAI bertujuan untuk mengubah tingkah laku 

peserta didik dan mengembangkan karakter pribadi peserta didik. (2) Pola 
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interaksi edukatif memiliki keterkaitan kuat dengan sistem pembelajaran 

yang diterapkan oleh sekolah dikarenakan keduanya saling mendukung 

demi terciptanya keberhasilan selama proses pembelajaran. (3) Beberapa 

faktor pendukung pola interaksi edukatif, seperti kurikulum sekolah 

menggunakan kurikulum 2013, sarana dan prasarana sekolah yang sangat 

memadai, latar belakang pendidikan guru sekolah yang minimal S1, sumber 

belajar yang lengkap, dan media pembelajaran yang terpenuhi. Sedangkan 

beberapa faktor penghambat pola interaksi edukatif, seperti faktor 

lingkungan rumah, keterbatasan peserta didik di pondok selama 

pembelajaran daring, PPK (Pendidikan Penguatan Karakter) yang renggang 

selama pembelajaran daring, dan berbagai macam karakter peserta didik.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini terletak dilokasi penelitian yang bertempat di sekolah MTsN 3 

Malang, perbedaan yang kedua terletak pada materi pembelajaran penelitian 

lebih fokus kepada pemeblajaran PAI, perbedaan yang ketiga terletak pada 

pola interaksi edukatif pada pembelajaran PAI yaitu guru PAI bertujuan 

untuk mengubah tingkah laku peserta didik dan mengembangkan karakter 

pribadi peserta didik.  Sedangkan pada penelitian saya lebih terfokuskan 

kepada penerapan dan pelaksanaan pola interaksi satu arah, pola interaksi 

dua arah, pola interaksi multi arah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di SekolahMenengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang. 
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3. Sugianto, 2021. Pola Interaksi Antara Guru Pendidik Agama Islam Dan 

Siswa Sebagai Proses Peningkatan Kedisiplinan Siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Bengkulu Selatan. 

Permasalahan yang dibahas yaitu 1) Bagaimana pola interaksi 

antara guru Pendidikan Agama Islam dan siswa dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan? 

Metode yang digunakan oleh penelitian ini Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. mendeskripsikan 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Hasil penelitian yang ditemukan 1) pola interaksi antara guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa sebagai proses peningkatan kedisiplinan 

siswa SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan merupakan pola interaksi yang 

bersifat asosiatif, yang mana interaksi ini mengarah pada bentuk-bentuk 

asosiasi seperti kerja sama, akomodasi, dan juga asimilasi. Interaksi antara 

guru dan siswa selalu dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 

baik itu di dalam kegiatan belajar mengajar maupun di luar kegiatan belajar 

mengajar. Di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan interaksi antara guru dan 

siswa selalu diupayakan dengan sebaik mungkin, mengingat baik atau 

tidaknya hubungan atau interaksi antara bapak/ibu guru dengan siswa 

merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
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yang dimilki oleh siswa. Semakin baik interaksi bapak/ibu guru dengan 

siswa, maka akan semakin baik pula kedisiplinan yang dimiliki oleh siswa.
15

 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 

Perbadaan dalam penelitian ini yaitu lebih terfokuskan kepada pola interaksi 

antara guru Pendidikan Agama Islam dan siswa yang menekankan kepada 

proses kedisiplinan siswa di sekolah, perbedaan kedua terletak pada lokasi 

penelitian yang berada si Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Bengkulu 

Selatan. Sedangkan penelitian saya lebih terfokuskan kepada penerapan dan 

pelaksanaan pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, pola interaksi 

multi arah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 

Menengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang. 

4. Muhammad Khamim Nurwahid, 2021. Interaksi Edukatif Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Murid Kelas IV di Madrasah Diniyah Al-

Fatah WatesSelahubung Ponorogo. 

Permasalahan yang dibahas yaitu 1) Bagaimana interaksi edukatif 

di Madrasah Diniyah Al-Fatah Wates, Slahung, Ponorogo? 2) Bagaimana 

upaya guru untuk menciptakan interaksi yang efektif dalammeningkatkan 

motivasi belajar murid kelas IV di Madrasah Diniyah Al-Fatah Wates, 

Slahung, Ponorogo? 

Metode yang digunakan oleh penelitian ini jenis penelitian 

kualitataif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang dilakukan ialah dengan cara melakukan pengumpulan data, reduksi 

data, display data dan pengambilan kesimpulan. Sementara pengecekan 

keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, dan 

triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Di Madrasah Diniyah Al-Fatah 

Wates Slahung Ponorogo berkaitan dengan meningkatkan motivasi edukatif 

di antaranya adalah, interaksi antara sesama guru, interaksi antara guru dan 

murid, dan interaksi antara guru dengan wali murid, yang mana ketiga 

interaksi tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

2) Upaya guru dalam menciptakan interaksi yang dapat motivasi belajar 

murid adalah dengan cara meningkatkan minat belajar murid terlebih 

dahulu, pemberian intensif dengan memberikan point, mengadakan 

kompetisi di dalam kelas, memberikan hadiah, memberikan hasil belajar, 

memberikan pujian, memberikan hukuman, dan guru selalu mengarahkan 

perilaku murid dengan baik.
16

 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan dalam 

penelitian yaitu lebih terfokuskan kepada interaksi edukatif dalam 

meningkatkan motivasi belajar murid yaitu meningkatkan minat belajar 

siswa  terlebih dahulu, pemberian intensif dengan memberikan point, 

mengadakan kompetisi di dalam kelas, memberikan hadiah, memberikan 
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hasil belajar, memberikan pujian, memberikan hukuman, dan guru selalu 

mengarahkan perilaku murid dengan baik, perbedaan yang kedua terletak 

dilokasi yang berada di Madrasah Diniyah Al- Fatah kelas IV di Wates 

Sluhung Ponorogo ( sekolah non formal) . Sedangkan penelitian saya lebih 

terfokuskan kepada penerapan dan pelaksanaan pola interaksi satu arah, pola 

interaksi dua arah, pola interaksi multi arah pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dikelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy 

Tempeh Lumajang. 

5. Siti Aminah, 2020. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Bahrul 

Maghfiroh Malang.  

Permasalahan yang dibahas yaitu 1) Bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di SMP Bahrul Maghfiroh Malang? 2) Apa kendala yang dihadapi 

guru dan solusi yang dilakukan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Bahrul Maghfiroh Malang? 3) Bagaimana 

implikasi upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Bahrul Maghfiroh Malang? 

Metode yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan 

pendekatan Kualitatif, untuk pengumpulan data peneliti melakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek Penelitiannya 

adalah Guru bidang IPS dan sampel siswa kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh 
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Malang. Sedangkan pemeriksaan data dilakukan dengan memberikan makna 

terhadap data yang dikumpulkan, kemudian ditarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Terdapat Upaya yang dilakukan 

Guru antara lain, menggunakan sistem hadiah dan hukuman , hadiah agar 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dan hukuman untuk mengendalikan 

perilaku, guru menggunakan berbagai varian metode pembelajaran, time 

table, rangkuman, kerangka berfikir, positif negatif di tabel 2.) Terdapat 

kendala yaitu kurangnya motivasi belajar contohnya siswa ketika belajar 

harus ditegur solusi menggunakan kompetisi, komunikatif, menggabungkan 

teori dan praktek 3.) Implikasi Upaya Motivasi yang didapatkan dari 

pembelajaran IPS, yaitu pembelajaran yang dibawakan oleh Pak Afan 

menyenangkan dan materi mudah dipahami oleh siswa.
17

 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, persamaan yang kedua 

yaitu mata pelajaran yang diambil sama-sama Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Perbedaan dalam penelitian yaitu lebih terfokuskan kepada upaya guru 

dalam meningkat motivasi belajar siswa. Sedangkan penelitian saya lebih 

terfokuskan kepada penerapan dan pelaksanaan pola interaksi satu arah, pola 

interaksi dua arah, pola interaksi multi arah pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

 
                                                           
17

 Siti Aminah, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Bahrul Magfiroh Malang: Skripsi Diterbitkan, 2020. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

Skripsi Hasil  Persamaan Perbedaan 

Aulia Syarah 

Lubis “Pola 

Interaksi Guru 

Dengan Murid 

Dalam 

Pembelajaran 

PAI di Kelas 

XI MA 

Mualimin 

univa Medan” 

Hasil penelitian yang 

diperoleh: 

a. bahwa pola interaksi 

guru dengan murid 

dalam pembelajaran 

PAI bertujuan untuk 

memperkenalkan dan 

mengakrabkan materi 

pembelajaran PAI 

kepada siswa. 

b. bahwa tujuan ajaran 

Islam yang ideal bagi 

guru adalah guru 

yang memiliki 

motivasi mengajar 

yang tulus, yaitu iklas 

dalam mengamalkan 

ilmunya, bertindak 

sebagai orang tua 

yang penuh kasih 

sayang kepada 

anaknya, mampu 

menggali potensi 

murid, disini terlihat 

bahwa pada akhirnya 

para murid dibimbing 

menuju keridhoan 

Allah. 

c. Ada beberapa faktor 

pendukung adalah 

guru harus mampu 

menguasai bahan, 

mengelola program 

belajar mengajar, 

mengelola kelas, dan 

menggunakan media 

sumber. 

Jenis penelitian 

deksriptif 

kualitatif, teknik 

pengumpulan data 

sama-sama 

menggunakan 

observasi, 

interview, 

dokumentasi. 

Tempat penelitian 

dalam penelitian ini 

bertempat di 

sekolah MA 

Mualimin yang 

berada di Univa 

Medan.  

Dan penelitian 

terdahulu 

mengarah 

bagaimana tuntutan 

ajaran agama islam 

bagi guru dalam 

ber interaksi 

dengan murid. 

 

Perbedaan dalam 

penelitian yang 

sekarang lebih 

terfokuskan kepada 

penerapan dan 

pelaksanaan 

macam-macam 

pola interaksi yang 

terdiri dari pola 

interaksi satu arah, 

pola interaksi dua 

arah, pola inetarksi 

multi arah pada 

pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial. 

Arya 

Gumilang 

“Ramdhan 
Pola Interkasi 

Hasil penelitian yang 

diperoleh: 

a. menunjukkan bahwa 

Pola interaksi 

Jenis penelitian 

ini yaitu 

deksriptif 

kualitatif, teknik 

Tempat penelitian 

dalam penelitian ini 

bertempat di 

sekolah MTsN 3 
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Eduktaif Guru 

PAI Dalam 

Perubahan 

Tingkah Laku 

Peserta Didik” 

edukatif yang 

diterapkan oleh guru 

PAI bertujuan untuk 

mengubah tingkah 

laku peserta didik dan 

mengembangkan 

karakter pribadi 

peserta didik. 

b. menunjukkan bahwa 

Pola interaksi edukatif 

memiliki keterkaitan 

kuat dengan sistem 

pembelajaran yang 

diterapkan oleh 

sekolah dikarenakan 

keduanya saling 

mendukung demi 

terciptanya 

keberhasilan selama 

proses pembelajaran. 

c. Beberapa faktor 

pendukung pola 

interaksi edukatif, 

seperti kurikulum 

sekolah menggunakan 

kurikulum 2013, 

sarana dan prasarana 

sekolah yang sangat 

memadai, latar 

belakang pendidikan 

guru sekolah yang 

minimal S1, sumber 

belajar yang lengkap, 

dan media 

pembelajaran yang 

terpenuhi. Sedangkan 

beberapa faktor 

penghambat pola 

interaksi edukatif, 

seperti faktor 

lingkungan rumah, 

keterbatasan peserta 

didik di pondok 

selama pembelajaran 

daring, PPK 

(Pendidikan 

pengumpulan data 

sama-sama 

menggunakan 

Observasi, 

interview, 

dokumentasi. 

Malang. 

Perbedaan 

selanjutnya terletak 

pada pola interaksi 

yang digunakan 

oleh guru PAI 

dalam perubahan 

tingkah laku 

peserta didik kelas 

IX. 

Perbedaan 

selanjutnya terletak 

pada hubungan 

antara pola 

interaksi edukatif 

guru PAI dengan 

sistem 

pembelajaran di 

MTsN 3 Malang. 

 

Perbedaan dalam 

penelitian yang 

sekarang lebih 

terfokuskan kepada 

penerapan dan 

pelaksanaan 

macam-macam 

pola interaksi yang 

terdiri dari pola 

interaksi satu arah, 

pola interaksi dua 

arah, pola inetarksi 

multi arah pada 

pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial. 
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Penguatan Karakter) 

yang renggang selama 

pembelajaran daring, 

dan berbagai macam 

karakter peserta didik.  

Sugianto  

“Pola 

Interaksi 

Antara Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dan Siswa 

Sebagai 

Proses 

Peningkatan 

Kedisplinan 

Siswa Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 4 

Bengkulu 

Selatan” 

Hasil penelitian yang 

diperoleh: 

a. bahwa pola interaksi 

antara guru 

Pendidikan Agama 

Islam dan siswa 

sebagai proses 

peningkatan 

kedisiplinan siswa 

SMA Negeri 4 

Bengkulu Selatan 

merupakan pola 

interaksi yang bersifat 

asosiatif, yang mana 

interaksi ini mengarah 

pada bentuk-bentuk 

asosiasi seperti kerja 

sama, akomodasi, dan 

juga asimilasi. 

Interaksi antara guru 

dan siswa selalu 

dilakukan baik di 

dalam kelas maupun 

di luar kelas, baik itu 

di dalam kegiatan 

belajar mengajar 

maupun di luar 

kegiatan belajar 

mengajar. Di SMA 

Negeri 4 Bengkulu 

Selatan interaksi 

antara guru dan siswa 

selalu diupayakan 

dengan sebaik 

mungkin, mengingat 

baik atau tidaknya 

hubungan atau 

interaksi antara 

bapak/ibu guru 

dengan siswa 

merupakan salah satu 

Jenis penelitian 

ini yaitu 

Deksriptif 

kualitatif, teknik 

pengumpulan data 

sama-sama 

menggunakan 

Observasi, 

interview, 

dokumentasi. 

Tempat penelitian 

dalam penelitian ini 

bertempat di 

sekolah menengah 

atas Negeri 4 

Bengkulu Selatan. 

Perbedaan 

selanjutnya terletak 

pada pola interaksi 

anatara guru 

pendidikan islam 

dan siswa yang 

menekankan pada 

proses kedisiplinan 

siswa di sekolah. 

 

Perbedaan dalam 

penelitian yang 

sekarang lebih 

terfokuskan kepada 

penerapan dan 

pelaksanaan 

macam-macam 

pola interaksi yang 

terdiri dari pola 

interaksi satu arah, 

pola interaksi dua 

arah, pola inetarksi 

multi arah pada 

pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial. 
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faktor yang bisa 

mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan 

yang dimilki oleh 

siswa. Semakin baik 

interaksi bapak/ibu 

guru dengan siswa, 

maka akan semakin 

baik pula kedisiplinan 

yang dimiliki oleh 

siswa.  

Muhammad 

Khamim 

Nurwahid 

“Interaksi 

Edukatif 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Murid 

Kelas IV di 

Madrasah 

Diniyah Al-

Fatah Wates 

Slahung 

Ponorogo” 

Hasil penelitian yang 

diperoleh: 

a. Menunjukkan bahwa 

di Madrasah Diniyah 

Al-Fatah Wates 

Slahung Ponorogo 

berkaitan dengan 

meningkatkan 

motivasi edukatif di 

antaranya adalah, 

interaksi antara 

sesama guru, 

interaksi antara guru 

dan murid, dan 

interaksi antara guru 

dengan wali murid, 

yang mana ketiga 

interaksi tersebut 

saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi 

satu sama lain. 

b. Upaya guru dalam 

menciptakan interaksi 

yang dapat motivasi 

belajar murid adalah 

dengan cara 

meningkatkan minat 

belajar murid terlebih 

dahulu, pemberian 

intensif dengan 

memberikan point, 

mengadakan 

kompetisi di dalam 

kelas, memberikan 

hadiah, memberikan 

Jenis penelitian 

deksriptif 

kualitatif, teknik 

pengumpulan data 

sama-sama 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi. 

Tempat penelitian 

dalam penelitian ini 

bertempat di 

sekolah Madrasah 

Diniyah Al-Fatah 

Wates Slahung 

Ponorogo 

Dan penelitian 

terdahulu 

mengarah kepada 

interaksi edukatif 

meningkatkan 

motivasi belajar. 

 

Perbedaan dalam 

penelitian yang 

sekarang lebih 

terfokuskan kepada 

penerapan dan 

pelaksanaan 

macam-macam 

pola interaksi yang 

terdiri dari pola 

interaksi satu arah, 

pola interaksi dua 

arah, pola inetarksi 

multi arah pada 

pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial. 
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hasil belajar, 

memberikan pujian, 

memberikan 

hukuman, dan guru 

selalu mengarahkan 

perilaku murid 

dengan baik. 

Siti Aminah 

“Upaya Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial di SMP 

Bahrul 

Maghfiroh 

Malang” 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa : 

a. Terdapat Upaya yang 

dilakukan Guru antara 

lain, menggunakan 

sistem hadiah dan 

hukuman , hadiah 

agar meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa, dan hukuman 

untuk mengendalikan 

perilaku, guru 

menggunakan 

berbagai varian 

metode pembelajaran, 

time table, 

rangkuman, kerangka 

berfikir, positif 

negatif di tabel. 

b. Terdapat kendala 

yaitu kurangnya 

motivasi belajar 

contohnya siswa 

ketika belajar harus 

ditegur solusi 

menggunakan 

kompetisi, 

komunikatif, 

menggabungkan teori 

dan praktek. 

c. Implikasi Upaya 

Motivasi yang 

didapatkan dari 

pembelajaran IPS, 

yaitu pembelajaran 

yang dibawakan oleh 

Pak Afan 

menyenangkan dan 

materi mudah 

Jenis penelitian 

yang diambil 

yaitu penelitian 

kualitatif, teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi. 

Tempat penelitian 

dalam penelitian ini 

bertempat di SMP 

Bahrul Maghfiroh 

Malang. 

Perbedaan 

selanjutnya terletak 

pada upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPS. 

 

Perbedaan dalam 

penelitian yang 

sekarang lebih 

terfokuskan kepada 

penerapan dan 

pelaksanaan 

macam-macam 

pola interaksi yang 

terdiri dari pola 

interaksi satu arah, 

pola interaksi dua 

arah, pola inetarksi 

multi arah pada 

pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial. 
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dipahami oleh siswa. 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Pola Interaksi Guru Dengan Siswa 

a. Pengertian interaksi 

Dalam dunia pendidikan pola-pola interaksi antara guru dan 

siswa dalam proses belajar mengajar itu sangatlah penting untuk 

menciptakan apa yang diinginkan sekolah. Pola interaksi adalah 

bentuk-bentuk dalam proses terjadinya interaksi. interaksi selalu 

dikaitkan dengan istilah sosial dalam ilmu sosiologi. Bentuk umum 

proses sosial adalah interaksi sosial yang juga dapat dinamakan proses 

sosial. Oleh karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 

aktivitas-aktivitas sosial. 
18

 

 Interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang terjadi 

karena adanya hubungan-hubungan sosial yang dinamis mencakup 

hubungan antar individu, antar kelompok atau antara individu dan 

kelompok. Interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial yang 

dinamis antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, 

dan kelompok dengan kelompok, dalam hal ini di jelaskan oleh 

Soerjono Soekanto. Pandangan lain tentang interaksi sosial 

dikemukakan juga oleh Nasdian yang mengatakan bahwa interaksi 

sosial merupakan suatu intensitas sosial yang mengatur bagaimana 

                                                           
18

 Onong Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 

20. 
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masyarakat berperilaku dan berinteraksi satu dengan yang lainnya. 

Interaksi sosial merupakan basis untuk menciptakan hubungan sosial 

yang terpola yang disebut struktur sosial. Interaksi sosial dapat pula 

dilihat sebagai proses sosial di mana mengorientasikan dirinya pada 

orang lain dan bertindak sebagai respon terhadap apa yang dikatakan 

dan dilakukan orang lain.
19

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

menyangkut hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan 

kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak 

akan mungkin ada kehidupan bersama. Proses sosial adalah suatu 

interaksi atau hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antar 

manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya didalam masyarakat. 

Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya 

suatu interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak dan komunikasi.
20

 

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru memiliki peran 

penting dalam pendidikan. Karena dalam proses perkembangan diri 

dan bakat peserta didik membutuhkan peran seorang guru. Peran 

utama guru adalah sebagai pengajar dan pendidik. Peran guru sebagai 

pengajar yaitu harus menstranformasikan ilmu pengetahuannya kepada 

peserta didik. Selain itu guru juga memiliki peranan yang sangat 

                                                           
19

 Lalu Moh Fahri, “Interaksi Sosial Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Studi Keislaman dan 

Ilmu Pendidikan, Vol 7. No. 1 ( Mei 2019):152. 
20

 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), 10. 
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penting berkaitan dengan siswa, yaitu berkaitan dengan interaksi sosial 

yang sedang dihadapinya. Baik itu pada situasi formal dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas maupun pada situasi informal 

lainnya.
21

 

Di dalam proses pembelajaran berbagai pendekatan harus 

dilakukan oleh guru agar siswa ber interaksi dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan kepada siswa melalui 

beberapa pola interaksi yang baik antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu pengaruh daya tangkap siswa 

dalam penyampaian materi oleh guru melalui metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. Surakhmad mengatakan bahwa di dalam 

proses belajar mengajar selalu ditekankan pengertian interaksi yang 

menggambarkan hubungan aktif dua arah antara pendidik dan peserta 

didik.
22

 

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar 

akan berusaha secara maksimal dengan menggunakan berbagai 

keterampilan dan kemampuannya agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu guru harus dapat menciptakan situasi 

dimana agar anak dapat belajar dengan semangat dan bersungguh-

sungguh, sebab sebenarnya proses belajar mengajar itu belum dapat 

                                                           
21

 Nella Agustin, Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: UAD Press, 2021),  

468. 
22

 Paramita Susanti Runtu dan Rieneke Ryke Kalalo, Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19, (Jakarta:NEM, 2021), 10. 
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dikatakan berakhir kalau anak belum dapat belajar dan belum 

mengalami perubahan tingkah laku.
23

 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya pola interaksi adalah 

sebuah bentuk, model dari hubungan antara guru dan siswa agar 

terjalin hubungan yang baik yang dapat menunjang lancarnya proses 

pembelajaran. Oleh karena itu dalam menunjang proses pembelajaran 

di kelas maka di butuhkan beberapa macam model pola interaksi  guru 

dengan siswa yang diantara terdiri dari: pola interaksi satu arah, pola 

interaksi dua arah, dan pola interaksi multi arah. 

2. Macam-Macam Model Pola Interaksi Guru Dengan Siswa 

Model interaksi ini dimasutkan adalah hubungan antara guru dan 

siswanya, dan antara siswa dengan siswa selalu dalam satu kesatuan dalam 

tujuan yang sama. Dengan demikian proses pembelajaran akan berjalan 

dengan baik dan pesan yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh 

siswa secara utuh dan tentunya tujuan pembelajaran akan mudah tercapai, 

penggunaan pola interaksi harus mempertimbangkan efektivitas dan 

efesiensi pencapaian tujuan pembelajaran.
24

 

Menurut Wina Sanjaya dalam pembelajaran, interaksi antara guru 

dengan siswa terdapat model atau pola interaksi, dimana model atau pola 

interaksi ini terdiri atas tiga, yaitu:  

 

 

                                                           
23

 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 2007), 36. 
24

 Syaripuddin, Sukses Mengajar di Abad 21, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 46. 
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A. Model Interaksi Satu Arah (Guru-Siswa)  

Adalah pola guru dan anak didik merupakan bentuk komunikasi 

sebagai aksi. Komunikasi sebagai aksi atau disebut interaksi satu arah, 

dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dalam artian 

guru lebih berpran aktif dalam penyampaian materi pelajaran.
25

 

interaksi seperti ini sangat penting, karena adanya interaksi ini murid 

akan fokus dan memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh 

gurunya. Dalam Pola ini, guru mempunyai otoritas yang mutlak, 

artinya guru yang berperan sebagai pemberi aksi dan siswa berperan 

sebagai penerima aksi. Pola interaksi satu arah ini kebanyakan 

didominan oleh metode ceramah.
26

 

Pola interaksi satu arah ini merupakan bentuk pembelajaran 

yang mentransfer pengetahuan kepada siswa. Kegiatan pembelajaran 

ini didominasi oleh guru dimana kegiatan siswa yaitu mendengarkan 

penjelasan guru, melaksanakan kegiatan sesuai dengan perintah dari 

guru. Dalam kegiatan seperti ini, guru yang paling berperan penting. 

Meski kegiatan siswa hanya sebatas menerima materi berupa 

penjelasan dari guru saja, interaksi satu arah dalam bentuk ini juga 

sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan hubungan 

                                                           
25

 Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab, dan Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar, (Malang:CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2019), 39-41. 
26

 M. Mualif,”Pola Intekasi Antara Guru Dengan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 2 

Randudongkal”, Jurnal Kajian Agama Hukum Dan Pendidikan Islam vol 3, no 1( Juli 2021): 65. 
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interaksi tersebut siswa akan menjadi lebih fokus dalam 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.
27

  

 

Gambar 2. 1 Pola Interaksi Satu Arah 

Dengan demikian langkah-langkah dalam pengeloaan interaksi 

pembelajaran menggunakan pola satu arah sebagai berikut: 

a) Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 

Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan 

perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan 

serta dalam pembelajaran. penyampaian tujuan kepada siswa 

dapat di lakukan guru melalui rangkuman rencana 

penbelajaran dengan cara menuliskannya di papan tulis atau 

menempelkan informasi tertulis pada papan bulletin, yang 

berisi tahapan-tahapan dan isinya, serta alokasi waktu yang di 

sediakan untuk setiap tahap.  

                                                           
27

 Heriansyah. Andri Kurniawan., Psikologi Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta:Global Eksekutif 

Teknologi, 2023), 37. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, 

memusatkan perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan 

meningkatkan kembali pada hasil belajar yang telah di 

milikinya, yang relavan dengan pokok pembicaraan yang 

akan di pelajari.  

b) Mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan  

Guru mendemontrasikan keterampilan dengan benar atau 

menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci 

keberhasilan dalam tahap ini adalah mempresentasikan 

informasi sejelas mungkin dan mengikuti langkah-langkah 

demontrasi yang efektif. Pada fase ini guru dapat menyajikan 

materi pelajaran, baik berupa konsep-konsep maupun 

keterampilan, penyajian materi dapat berupa :  

1) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga 

materi dapat di kuasai siswa dalam waktu relative 

pendek.  

2) Pemberian contoh-contoh konsep. 

3) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara 

mendemonstrasi atau penjelasan langkah-langkah kerja 

terhadap tugas. 

4) Menjelaskan ulang hal yang sulit.
28

 

                                                           
28

 Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab, Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2019), 38. 
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c) Membimbing Penelitian  

Bimbingan yang di lakukan dengan mengajukan 

pertanyaan pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman 

siswa dan mengoreksi kesalahan konsep. Pada fase ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih konsep 

atau keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga di 

gunakan oleh guru untuk menilai kemampuan siswa dalam 

melakukan tugasnya. Pada fase ini peran guru adalah 

memonitor dan memberikan bimbingan jika di perlukan. 

Agar dapat mendemonstrasikan sesuatu dengan benar, di 

perlukan perhatian yang intensif dan memperhatikan aspek-

aspek penting dari keterampilan atau konsep yang 

didemonstrasikan.  

d) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti 

memberi kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti 

mebuka diskusi untuk siswa. Guru memberikan review 

terhadap hal-hal yang telah di lakukan siswa memberikan 

umpan balik terhadap respon siswa yang benar, dan 

mengurang keterampilan jika di perlukan.  

e) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan 

menerapkan konsep  
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Guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa 

untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang 

telah mereka pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan 

melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus 

terhadap penerapan pada situasi lebih kompleks dan 

kehidupan sehari-hari. Pekerjaan rumah atau berlatih secara 

mandiri, merupakan kesempatan bagi siswa untuk 

menerapkan keterampilan barru yang di peroleh secara 

mandiri. Tiga panduan umum latihan mandiri yang diberikan 

sebagai pekerjaan rumah sebagai berikut : 

1) Tugas rumah yang di berikan bukan merupakan 

kelanjutan dari proses pembelajaran, tetapi merupakan 

kelanjutan pelatihan atau persiapan untuk pembelajaran 

berikutnya. 

2) guru seyogyanya mengonfirmasikan kepada orang tua 

siswa tentang tingkat keterlibatan yang diharapkan.  

3) guru seharusnya memberikan umpan balik tentang 

pekerjaan rumah.
29

 

Proses interaksi satu arah yang terapkan di sekolah SMP Asy-

Syarifiy Tempeh Lumajang. Setiap kali guru memasuki kelas 

guru selalu memberikan motivasi kapada siswa dalam bentuk  

Ego-Involvement, dan selain itu guru menggunakan metode 
                                                           
29
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ceramah saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada 

saat pembelajaran berlangsung guru hanya menjelaskan dan 

memaparkan materi kepada siswa, pada saat itu materi yang 

dijelaskan mengenai pembangunan berkelanjutan dan 

kelangkaan, dengan menggunakan metode ceramah siswa 

akan lebih fokus kepada materi yang disampaikan dan 

gurunya saja. 

B. Model Interaksi Dua Arah (Guru-Siswa, Siswa-Guru)  

Model interaksi ini mengajar siswa bagaiman caranya belajar. 

Dalam bentuk ini guru hanya merupakan salah satu sumber belajar, 

bukan sekedar memberikan materi saja kepada siswa. Interaksi seperti 

ini, seorang guru hanya sebagai fasilitator saja, dimana seorang  guru 

mengantar siswa untuk menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa di hadapkan dengan bermacam-macam 

pertanyaan yang menyangkut dengan materi, sehingga siswa dapat 

menimbulkan inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut.  

Dengan demikian, disini guru hanya memberikan rangsangan 

saja, hingga murid dapat dan berani mengeluarkan pendapatnya 

sehingga masalah yang diberikan dapat dipecaahkan, dengan ini 

pembelajaran akan mulai lebh aktif. Dalam pola ini, antara guru dan 

siswa dapat berperan sama. Yakni pemberi aksi dan penerima aksi. 
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Metode yang sering digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

interaksi jenis ini adalah metode Tanya jawab.
30

 

Dalam bentuk interaksi ini guru menjadi salah satu sumber 

belajar, bukan menjadi pusat kegiatan pembelajaran. karena siswa 

tidak hanya sebatas mendengarkan dan melaksanakan perintah dari 

guru. pada bentuk interaksi dua arah ini, seorang guru berperan 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, seorang guru 

diharapkan dapat membuat suasana belajar yang memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri dalam menanamkan  konsep materi yang 

dipelajari pada saat itu. Sehingga siswa dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang disetting oleh guru untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dengan baik, bisa secara individu maupun secara kelompok 

dengan berbagai macam pertanyaan yang menyangkut dengan materi, 

sehingga siswa lebih bisa berfikir kritis dan kreatif untuk memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru.  

Tugas guru memberikan suatu rangsangan atau suatu 

pancingan kepada siswa, sehingga siswa terlatih dapat berani untuk 

mengeluarkan pendapatnya agara masalah yang sudah diberikan oleh 

guru dapat dipecahkan dan dijawab supaya dapat mencari solusi dari 

pertanyaan yang diberikan. Dengan demikian dalam proses kegiatan 

pembelajaran suasana dalam kelas akan menjadi lebih aktif. Hal 
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tersebut dikarenakan adanya interaksi antara siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. Siswa saling bertukar ide, 

gagasan, dan pendapat.
31

 

 

Gambar 2. 2 Pola Interaksi Dua Arah 

 

Langkah-langkah dalam pengelolaan interaksi dua arah pada 

pembelajaran sebagai berikut : 

1) Guru mengklarifikasi maksud pembelajaran koperatif. Hal ini 

penting untuk dilakukan karena peserta didik harus memahami 

dengan jelas prosedur dan aturan dalam pembelajaran.  

2) Guru menyampaikan informasi, sebab informasi ini berisi 

akademik.  

3) Kekacauan bisa terjadi pada fase ini, oleh sebab itu transisi 

pembelajaran dari dan kelompok-kelompok belajar harus 

dikonsentrasi dengan cermat. 
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4) Guru perlu mendampingi tim-tim belajar, untuk meningkatkan 

tentang tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik dan waktu 

yang dialokasikan.  

5) Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi 

evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran.  

6) Guru mempersiapkan struktur yang akan diberikan kepada 

peserta didik.
32

 

Proses interaksi dua arah yang diterapkan di sekolah SMP 

Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang yaitu guru menggunakan metode 

tanya tajawb akan tetapi guru biasanya membentuk kelompok belajar 

siswa. Hal ini bisa dilihat pada saat guru menjelaskan materi 

kelangkaan dan sumber daya ekonomi materi yang berkaiatan dengan 

kelangkaan Pak Muhklason memberikan soal kepada kelompok secara 

spontan mengenai kelangkaan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Membentuk kelompok belajar seperti ini diharapkan siswa bisa 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa lainnya. 

C. Model Interkasi Multi Arah  

 Hubungan interaksi antara (Guru-Siswa, Siswa-Guru, Siswa-

Siswa). Model interaksi multi arah ini memperlihatkan adanya 

interaksi belajar yang melibatkan semua siswa yang masing-masing 

tidak hanya bisa berinteraksi antara siswa itu sendiri, tetapi mereka 
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juga bisa berinteraksi dengan gurunya. Model interaksi belajar 

mengajar ini dalam prakteknya dengan menggunakan metode diskusi. 

Metode ini merupakan cara belajar siswa supaya aktif pada saat di 

kelas.
33

 

Interaksi seperti ini, guru hanya menciptakan suasana atau 

kondisi yang dimana akan menciptakan belajar yang aktif oleh siswa. 

Dimana gurunya hanya sebagai fasilitator, siswa akan belajar dengan 

sendirinya secara aktif dan guru sebagai pemandu atau mengawasi 

saja. Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif ini, disini guru 

harus merencanakan secara matang proses pembelajaran yang akan 

berlangsung.
34

 

Pola interaksi multi arah ini tidak hanya melibatkan interaksi 

dinamis antara guru dengan siswa, tetapi juga bisa melibatkan 

interaksi dinamis antara siswa yang satu dengan yang siswa yang lain. 

Metode yang paling tepat untuk interaksi muliti arah adalah metode 

diskusi dan simulasi.
35

 

Hubungan interaksi multi arah atau banyak arah tidak hanya 

sebatas adanya aksi yang pada akhirnya menimbulkan adanya suatu 

reaksi atau tanggapan. Melainkan adanya hubungan dan komunikasi 

yang interaktif antara individu. Baik dalam bentuk interaksi antara 

guru dan murid dengan materi belajar. Setiap individu diharapkan 
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berperan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajarn. Dalm 

bentuk interaksi multi arah ini guru bertugas untuk dapat menciptakan 

kondisi dan situasi agar setiap individu (siswa dan guru) di dalam 

kelas dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. dengan 

demikian terbentuk suatu proses pembelajaran yang aktif dan 

menyennagkan. Setiap siswa dengan sendirinya sibuk untuk belajar 

dengan tertib, dengan cara melaksanakn seluruh tugas yang telat 

diberikan oleh guru.  

Sedangkan guru berperan secara fasilitator, selalu 

menjembatani siswa ketika siswa atau kelompok siswa menemui 

kesulitan dalam memahami konsep materi yang diberikan oleh guru, 

serta guru sebagai pemandu dan pengawas yang mengawasi dan 

memastikan kegiatan proses pembelajarn dapat berlangsung dengan 

baik. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran guru tidak dominan 

sebagai peran utama dalam proses kegiatan pembelajaran. 

 

Gambar 2. 3 Pola Interaksi Multi Arah 

Langkah-langkah dalam pengelolaan interaksi dalam 

pembelajaran pola interaksi multi arah sebagai berikut : 
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1) Merumuskan masalah, (siswa menentukan masalah yang 

dipecahkan).  

2) Menganalisis masalah, (siswa meninjau masalah secara kritis 

dari berbagai sudut pandang). 

3) Merumuskan hipotesis, (siswa merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya). 

4) Pengujian hipotesis, (siswa mengambil atau merumuskan 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis 

yang diajukan). 

5) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, (siswa 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan).
36

 

Proses interaksi multi arah yang diterapkan di sekolah SMP 

Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang guru menggunakan metode diskusi 

dan simulasi. Pada saat penerapan pola interaksi multi arah dikelas 

guru menggunakan media belajara berupa Video Based Learning 

mengenai pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. Lalu guru 

memberikan intruksi siswa dibentuk beberapa kelompok kecil setiap 

kelompok menyiapkan kertas, setelah itu siswa diberikan tugas yaitu 

menjalaskan isi video tersebut sesuai gaya bahasa masing-masing 
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yang kedua guru memberikan soal berbeda pada setiap kelompok. 

Setelah selesai dikerjakan siswa dipersilakan maju untuk 

memprresentasikan hasil diskusinya. 

Prose pembelajaran sangat dibutuhkan Menurut Surya dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan 

aktivitas yang paling utama. Lebih lanjut Surya memaparkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Proses interaksi anatar guru dan siswa menjadi sangat penting 

dalam pembelajaran karena tanpa adanya pola interaksi proses 

pembelajaran tidak akan efektif. Hal ini karena komunikasi yang 

dihasilkan hanya satu arah yaitu dari guru kepada siswa. Dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. UU No 20/2003, 

Bab I Pasal Ayat 20 apabila dicermati proses interaksi siswa dapat 

dibina dan merupakan bagian dari proses pembelajaran. 

Dalam hal ini pembelajaran bukan hanya mentransfer 

informasi dari guru ke siswa, tetapi bagaimana membuat siswa di 

dalam kelas bisa belajar secara maksimal. Disini peran guru bukan 
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hanya sebagai sumber belajar, namun peran guru seharusnya sebagai 

pembimbing siswa pada saat di sekolah.
37

 

3. Ciri-Ciri Pola Interaksi Guru Dengan Siswa 

Proses belajar-mengajar akan senantiasa merupakan suatu proses 

kegiatan interaksi anatar dua unsur manusia, yakni siswa sebagai pihak 

yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai 

subjek pokoknya.
38

 Dalam proses interaksi antar siswa dan guru 

dibutuhkan komponen-komponen pendukung antaralain seperti ciri-ciri 

Pola interkasi Guru Dengan  Siswa menurut Sardiman yaitu diantaranya: 

a) Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni tujuannya untuk 

membantu anak dalam suatu perkembnagan tertentu. 

b) Interaksi belajar mengajar ditandai dengan suatu penggarapan materi 

yang khusus. 

c) Ditandai dengan aktivitas siswa. 

d) Didalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan penting sebagai 

pembimbing 

e) Dalam interaksi belajar mengajar dibutuhkan ke disiplinan. 

f) Dan adanya batas waktu yang diberikan. 

Interaksi belajar mengajar pada dasarnya merupakan sebuah proses 

komunikasi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 

sadar dan sistematis dan juga terencana. Interaksi belajar mengajar yang 
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dilakukan secara sadar artinya bahawa proses komunikasi itu dilakukan 

dengan sengaja yaitu dengan melakukan sebuah aktivitas.
39

  

4. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi 

Agar interaksi terjadi, maka dibutuhkan beberapa syarat. Menurut 

Gilin dan Gilin syarat terjadinya interaksi adalah sebagai berikut: 

a. Adanya Kontak Sosial  

Kata “kontak” berasal dari bahasa latin con yang artinya 

bersama-sama dan tanga yang berarti menyentuh. Jadi secara harfiah 

kontak berarti “ bersama-sama menyentuh”. Sebagai gejala sosial 

kontak tidak perlu terjadi dengan saling menyentuh saja, tetapi kontak 

dapat dilakukan dengan orang yang dapat mengadakan hubungan 

dengan orang lain tanpa harus terjadi kontak secara fisik. 
40

 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukan kontak dengan 

manusia lainnya. Dalam kondisi ini manusia tidak dapat bisa 

menghindarinya karena manusia adalah mahluk sosial. Wujud kontak 

tidak harus terjadi sentuhan secara fisik, tetapi juga bisa secara verbal 

ataupun secara simbolik. Seperti melalui penyampaian pesan sebagai 

tujuan dari adanya kontak sosial dan dapat juga menggunakan media 

atau alat komunikasi seperti radio, televise, telepon.  

Suatu kontak bisa dikatakan primer dan bisa dikatan sekunder. 

Kontak primer terjadi apabila terjadi hubungan secara langsung seperti 

berhadapan dimuka,  seperti contoh apabila orang-orang tersebut 
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berjabat tangan, dan saling tersenyum. Sedangkan kontak sekunder 

yaitu kebalikannya kontak sekunder memerlukan suatu perantara. 

b. Adanya Komunikasi 

Komunikasi berasal dari kata “communicare” (Bahasa Latin: 

berhubungan). Jadi secara harfiah komunikasi adalah  berhubungan 

atau bergaul dengan orang lain. Pada kontak sosial  pengertiannya 

lebih ditekankan kepada orang atau kelompok interaksi, sedangkan 

komunikasi lebih ditekankan kepada bagaimana pesannya di proses.
41

  

5. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa menurut Sardiman adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

pelajar itu dapat tercapai. Siswa yang mempunyai motivasi kuat akan 

mempunyai banyak energy dalam kegiatan belajar.  

Motivasi belajar menurut Djamarah, motivasi yang berasal dari 

dalam diri pribadi seseorang disebut “motivasi instrinsik”, yaitu motif-

motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 

luar. Hal ini dikarenakan di dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi dari luar diri seseorang 
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disebut “motivasi ekstrinsik”, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar.
42

 

Pada teori  hierarki kebutuhan Maslow menjelaskan pentingnya  

motivasi pada diri individu terutama kepada siswa di sekolah, teori 

kebutuhan Maslow terdiri dari lima tingkatan:
43

 

a) Kebutuhan Dasar atau Fisiologi 

Dalam teori herarki terdapat tingkatan piramida yang 

termasuk dalam teori kebutuhan Maslow dan di lantai dasar memiliki 

kebutuhan fisiologis seperti makan, minum, bernapas dan buang air 

besar. Tubuh manusia tidak dapat bertahan lama kecuali memenuhi 

kebutuhan dasar ini.  

Dalam prosesnya pola interaksi dalam pembelajaran IPS di 

sekolah SMP Asy-Syarifiy yang berada dinaungan pondok pesantren  

juga memperlihatkan bagaimana pihak pesantren dan sekolah 

memenuhi kebutuhan dasar atau fisiologi siswa dengan cara siswa 

sebelum berangkat kesekolah siswa diharuskan makan atau sarapan 

supaya perut kenyang dan berisi.  

Hal ini fungsi sarapan sendiri memberikan kekuatan, sumber 

tenaga bagi siswa untuk belajar di sekolah. Dalam belajar kosentrasi 

sangat penting dan dibutuhkan bagi para siswa untuk belajar dan 

mencerna atau menyerap ilmu yang masuk ke dalam otak yang 
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disampaikan oleh guru. Jika kebutuhan dasar ini sudah terpenuhi maka 

siswa  bisa berkonsentrasi pada pembelajaran di kelas. Selain itu minat 

belajar didorong lantaran menginginkan nilai yang tinggi agar tidak 

kalasaing dengan yang lainnya.  

b) Kebutuhan Akan Rasa Aman 

Kebutuhan Yang kedua Kebutuhan akan keamanan 

mengadakan rasa perlindungan terhadap berbagai risiko. Interaksi yang 

terjadi di sekolah SMP Asy-Syarifiy yang terjadi di sekolah guru 

memberikan rasa aman kepada siswa dengan cara berinteraksi langsung 

antara guru dengan siswa di sekolah dengan cara guru mengajar dengan 

cara yang komunikatif dan ekspresif, menarik perhatian siswa dengan 

hal-hal di luar pembahasan sekolah pada saat pembelajaran, 

membangun hubungan yang positif dengan orang tua siswa Sehingga 

guru mendapatkan kepercayaan dari siswa yang diajarnya. Selain itu 

dari pihak sekolah juga menerapkan beberapa tata tertip untuk 

memberikan keamanan juga mengajarkan siswa tentang kedisiplinan.  

c) Kebutuhan Sosial 

Kebutuhan yang ketiga piramida fiktif, terdapat kebutuhan 

sosial yang spesifik, seperti kebutuhan pribadi terhadap masyarakat, 

kebutuhan akan persahabatan, kebutuhan untuk mencintai, dan 

kebutuhan untuk dicintai. Pada tingkatan yang ketiga ini di sekolah 

SMP Asy-Syarifiy sendiri kebutuhan sosial yang terjalin meliputi 

kebutuhan dalam menjalin pertemanan dengan individu lain dalam 
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artian yaitu perkenalan dengan siswa lain, yang kedua kebutuhan 

beradaptasi di lingkungan sekitar terutama di lingkungan sekolah antara 

siswa dengan guru, yang ketiga membentuk keluarga dalam artian guru 

sudah menganggap siswa sebagai anak sendiri yang harus diajarkan dan 

dibimbing supaya menjadi siswa yang berprestasi dan berguna bagi 

masa depan.  

d) Kebutuhan Mendapatkan Penghargaan 

Kebutuhan yang keempat kebutuhan akan mendapatkan 

penghargaan dan rasa hormat sosial. Ini dapat dipahami sebagai 

evaluasi positif dan harga diri seseorang dan sebagai evaluasi dan 

pengakuan oleh anggota masyarakat lainnya. Seperti contoh di SMP 

Asy-Syarifiy guru memberikan nilai tambahan pada siswa yang rajin 

mengerjakan tugas sekolah dan siswa yang aktif di kelas dan 

memberikan hukuman pada siswa yang tidak mengerjakan tugas hal ini 

merupakan bentuk motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa 

supaya siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran di kelas. 

e) Kebutuhan untuk Mengaktualisasikan Diri 

Kebutuhan tingkat tertinggi, yaitu kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri. Kebutuhan ini dapat tercapai apabila seorang 

individu berhasil memenuhi keempat kebutuhan sebelumnya. 

Aktualisasi diri dapat diartikan sebagai wujud sesungguhnya untuk 

mencerminkan harapan serta keinginan seorang individu terhadap 

dirinya sendiri. Dalam penggambaran aktualisasi diri yang diberikan 
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oleh Abraham Maslow, aktualisasi diri ini berperan sebagai kebutuhan 

seorang individu untuk memutuskan keinginan mereka.
44

 

Dalam prakteknya di sekolah SMP Asy-Syarifiy guru 

memberikan intruksi kepada siswa untuk membuat beberapa kelompok 

kecil kemudian setiap kelompok diberikan tugas untuk menjelaskan 

materi yang sebelumnya guru berikan. Sehingga menghasilkan karya 

atau penjelasan materi sesuai gaya masing-masing kelompok. 

Kemudian mereka satu persatu maju untuk menyampaikan diskusi 

tersebut. 

6. Motivasi Instrinsik dan Ekstrinsik 

Menurut Sardiman dilihat dari sudut asalnya motivasi belajar dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Motivasi Instrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motivasi atau 

motif-motif yang menjadi aktif memotivasinya tidak perlu dirangsang 

dari luar, karena pada diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu.  Motivasi instrinsik dalam belajar adalah sebagai 

bentuk motivasi belajar yang didorong oleh kesadaran dari diri sendiri 

dengan tujuan secara esensial, buka sekedar simbol dan sensasional. 

Berkenaan dengan motivasi instrinsik, yang memiliki peranan penting 

adalah siswa itu sendiri di mana siswa dituntut agar dapat 
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menumbuhkan dan mengembangkan motivasi yang ada dalam 

dirinya.
45

 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktot-

faktor dari luar situasi belajar, seperti memberi: angka, hadiah, medali. 

Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran di 

sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Ada kemungkinan siswa belum menyadari pentingnya mata 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam ke adaan seperti ini 

siswa yang bersangkutan perlu dimotivasi dalam belajar dan dalam hal 

ini upaya guru membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan 

ke adaan siswa itu sendiri.
46

 

7. Bentuk Motivasi Belajar 

Bentuk-bentuk motivasi belajar menurut Djamarah: 

a. Memberi Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya supaya siswa yang belajar di kelas lebih bersemangat. 

b. Memberi Hadiah juga dapat dikatakan sebagai pemberi motivasi siswa 

pada saat belajar, supaya siswa mempunyai keinginan belajar yang 

tinggi dan juga bentuk pemberin semnagat dan dukungan dalam 

belajar. 

                                                           
45

 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Jember: STAIN Jember Press,  2014), 267. 
46

 Haryanto, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Dengan Two Stay Two Stray, (NTB: Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 22. 



 

 

 

51 

c. Saingan/Kompetisi, dapat juga digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong belajar siswa. Baik persaingan individual maupun 

persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
47

 

d. Ego-Involvement, menumbuhkan rasa kesadaran pada diri siswa 

mengenai pentingnya mengerjakan tugas dan menerimanya sebagai 

tantangan dalam belajar. Dalam ini adalah salah satu bentuk motivasi 

yang cukup penting. 

e. Mengetahui Hasil pekerjaan siswa yang diberikan oleg guru, 

merupakan bentuk kemajuan akan dorongan siswa untuk lebih giat 

belajar. Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka aka 

ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan 

hasilnya terus menerus meningkat. 

f. Memberi Ulangan para siswa akan menjadi giat belajar kalau sudah 

mendengar kata ulanagn. Oleh karena itu, memberi ulangan juga 

merupakan bentuk motivasi. Tetapi yang harus perlu diingat oleh guru, 

adalah jangan terlalu sering mengadakan ulangan karena itu bisa 

menyebabkan siswa merasa bosan. 

g. Pujian diberikan kepada siswa apabila ada siswa yang sukses dan 

berhasil dalam menyelesaikan tugas dengan baik, maka perlu diberikan 

pujian. Karena pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan 

sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
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h. Hukuman sebagai reinforcement yang bersifat negatif tetapi perlu juga 

diberikan kepada siswa dengan cara yang tepat dan bijak agar bisa 

menjadi alat motivasi untuk diri siswa. oleh karena itu guru harus 

memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif Menurut Lexy J 

Moleong mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
49

Dengan 

penelitian kualitatif ini diharapkan penelit dapat memperoleh secara detail 

tentang hal-hal yang diteliti karena adanya hubungan langsung dengan 

responden atau objek penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

jenis penelitian deskriptif  kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif, karena penelitian ini tentang pola interaksi guru 

dengan siswa dalam meningkatkan motivasi belajara siswa pada 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, dalam hal ini bukan hanya teori saja 

yang dibutuhkan, tetapi membutuhkan observasi secara mendalam dan 

wawancara sekaligus dokumentasi agar data yang dikumpulkan lebih valid 

dan kogkrit. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di tempat SMP Asy Syarifiy Tempeh 

Kabupaten Lumajang yang beralamat Jl. Ponpes Asy Syarifiy Pandanwangi 

Tempeh Lumajang. Sekolah ini berbeda pada umunya karena merupakan 

sekolah yang berdiri dibawah naungan pondok pesantren yang islamik yang 

mana pondok pesatren tersebut merupakan salah satu pondok pesantren yang 

menerapkan sistem Go Green di wilayang Lumajang. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 23 September 2022. Alasan peneliti memilih lokasi 

penelitian ini adalah: 

1. Merupakan satu-satunya sekolah yang dibawa naungan pondok pesantren 

yang menerapkan sistem Go Green yang menjadikan sekolah tersebut 

lebih nyaman digunakan untuk belajar dan mampu mempengaruhi pola 

interaksi guru dengan siswa pada saat di sekolah. 

2. Peneliti menemukan bahwa sistem go green yang diterapkan membawa 

pengaruh dalam pola interaksi pada pembelajaran ilmu penegtahuan sosial. 

Karena guru bisa menerapkan berbagai pola interaksi Kepada siswa 

dengan menerapkan pembelajaran di luar kelas. 

C. Subjek Penelitian 

Moteode yang digunakan dalam penentuan subyek ini adalah purposive 

Sampling dimana pemilihan informan untuk dijadikan sebagai narasumber 

berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Sedangkan subyek dari 

penelitian itu sendiri adalah pihak yang memiliki wewenang di sekolah: 
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1. Bapak Sholehuddin Syaiful, S. Pd. I selaku kepala sekolah SMP Asy 

Syarify Tempeh Kabupaten Lumajang. 

2. Bapak Ahmad Mukhlason selaku guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas VII E Asy Syarifiy Tempeh Kabupaten Lumajang. 

3. Ahmad Bima selaku ketua kelas, Muhammad Farel sekalu wakil ketua 

kelas VIID SMP Asy Syarifiy Tempeh Kabupaten Lumajang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Salah satu komponen 

yang terpenting dalam penelitian adalah proses pengumpulan data.
50

 Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Dalam Dalam penelitian ini jenis observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu observasi partisipan. Observasi yang dilakukan peneliti 

dengan mengamati dan berpartisipasi secara langsung mengenai pola 

interaksi guru dengan siswa di SMP Asy- Syarifiy Tempeh Lumajang.
51

 

Observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang: 

a. Penerapan pola interaksi satu arah guru dengan siswa sebagai upaya 

menumbuhkan motivasi belajar di kelas VII pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dikurikulum terbaru guru menggunakan metode 

ceramah pada saat pembelajaran di kelas. 
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b. Penerapan pola interaksi dua arah guru dengan siswa sebagai upaya 

menumbuhkan motivasi belajar di kelas VII pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial pada kurikulum terbaru guru menggunakan metode 

tanya jawab dan membentuk kelompok belajar pada saat pembelajaran 

di kelas. 

c. Penerapan pola interaksi multi arah guru dengan siswa sebagai upaya 

menumbuhkan motivasi belajar di kelas VII pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial pada kurikulum terbaru guru menggunakan metode 

diskusi dan simulasi pada saat pembelajaran di kelas. 

2. Wawancara 

Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara terbuka dan peneliti bisa 

mengembangkan pertanyaan tersebut meskipun itu diluar teks pedoman 

wawancara, dan peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 

apa yang dikemukakan oleh informan.
52

 Data yang diperoleh melalui 

wawancara yaitu: 

a. Pola interaksi satu arah guru dengan siswa guru menggunakan metode 

ceramah pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

b. Pola interaksi dua arah guru dengan siswa guru menggunakan metode 

metode tanya jawab pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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c. Pola interaksi multi arah guru dengan siswa menggunakan metode 

diskusi, penggunaan media dalam bentuk video pada saat pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan melaui dokumentasi dalah 

pengambilana data yang diporeh melalui dokumen-dokumen. Metode 

dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang digunakan untuk mencari 

hal-hal atau  variable yang berupa catatan, translip buku, surat kabar, 

majalah. Dokumen yang dijadikan sumber data bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya menumental di tempat penelitian.
53

  

Data yang akan di peroleh penelitian melalui dokumentasi ini 

diantaranya yaitu dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran 

yaitu dokumentasi pembelajaran pola interaksi, daftar nilai tambahan dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di kelas VII SMP Asy 

Syarifiy Tempeh Lumajang. 

E. Analisis Data  

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu 

metode penelitian yang menggunakan obyek sesuai dengan fakta dan sejelas 

mungkin. Dalam metode ini diawali dengan mengumpulkan data, 

menganalisis data dan menginteprestasikan data.  

Dalam penelitian ini analisis data digunakan untuk menganalisis data 

yang sudah diperoleh secara sistematis baik melalui observasi secara langsung 
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atau wawancara dan dokumentasi, dan selanjutnya membandingkan antara 

suatu data dengan keadaan serta menjalaskan suatu keadaan tersebut dan 

memilih mana yang penting  sehingga dapat ditarik kesimpulan sehingga lebih 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  

Model analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu model analisis 

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interakstif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data kualitatif 

dibagi menjadi tiga aliran aktivitas : kondensasi data (Data Condensation), 

penyajian data (Display Data) dan verifikasi/penarikan kesimpulan 

(Conlusion:drawing/verifying). Berikut ini akan masing-masing komponen 

tersebut. 
54

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data Model Interaktif 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data ini di lakukan secara berkesinambungan, mulai 

dari akhir sampai dengan pengumpulan data di lapangan. Dalam 

kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

mengabstraksi, dan simplifying and transforming.
55

 Berikut adalah 

penjelasannya: 

a) Menyeleksi (Selecting) 

Dalam hal ini peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan 

dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana 

yang lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang 

dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

b) Memfokuskan (focusing) 

Memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penlitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data berdasarkan rumusan masalah. 

c) Mengabstraksi (Abstracting) 

Abstraksi adalah upaya meringkas, yang merupakan ini dari 

suatu proses masalah yang perlu dipertahankan agar tetap ada. Pada 

titik ini, data yang terkempul dinilai, terutama dari segi kualitas dan 

kecukupannya. 
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d) Simplifying and Transforming 

Data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas. 

2. Penyajian Data (Data display) 

Proses selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang bersifat naratif) narasi, 

tabel, dan matriks. Penyajian data ini merupakan bagian dari pengambilan 

kesimpulan. 

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dalam data kualitatif di mungkinkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 

Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa dekskripsi atau gambaran objek yang 

sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.
56

 Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir proses 

pengumpulan data yang telah disimpulakan. 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kreadibilitasnya dengan 
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menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti, observasi secara 

mendalam, wawancara kepada guru yang bersangkutan tringulasi ( 

menggunakan beberapa sumber, metode penelitian).
57

 Peneliti dalam 

penelitian ini akan menggunakan dua teknik tringulasi yaitu: 

1. Triangulasi Teknik 

Menurut Sugiyono tringulasi teknik berarti peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber data yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Tringulasi teknik dapat ditempuh melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Gambar 3.2 Tringulasi Teknik 

  

 

 

 

2. Triangulasi Sumber 

Menurut Sugiyono tringulasi sumber berarti untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama
58

. Hal ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.3 Tringulasi Sumber 

 

  

 

 

G. Tahap-tahap penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan/Pralapangan 

Merupakan langkah awal dalam penelitian. Hal-hal yang 

dilakukan melakukan survey terlebih dahulu, menyusun rancangan 

penelitian, mengurus surat-suratyang berkaitan dengan penelitian, 

memilih dan menentukan informan serta mempersiapkan berbagai 

perlengkapan yang dibutuhkan dalam data penelitian.  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian, setelah itu 

peneliti mulai melakukan pekerjaan lapangan melalui pemahaman 

latar, mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan dan pengumpulan 

data. 

c. Tahap Analisis Data 

Semua kegiatan yang dilakukan setelah kembali dari lapangan. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti adalah pengecekan data 

untuk ke absahan data yang diperoleh, perbaikan data yang terkait 

bahasa sistematika pembahasan data yang diperoleh, perbaikan data 
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yang terkait dengan bahasa, sistematika penulisan maupun 

penyerderhanaan data agar laporan penelitian ini komunikatif dan dapat 

dipertanggung jawabkan, kemudian konsultasi dengan dosen 

pembimbing untuk memperoleh masukan demi penyempurnaan 

laporan.
59
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Asy-Syarify Tempeh Lumajang 

Sejarah Singkat Bendirinya Lembaga sekolah SMP Asy-Syarifiy 

Tempeh SMP Asy-syarifiy Tempeh didirikan pada tahun 2009. Di bangun 

diatas area seluas +9600 M³, dengan lokasi yang cukup untuk memenuhi 

kapasitas murid pada saat itu. Pada awal tahun pelajaran 2009 SMP Asy-

syarifiy Tempeh yang di pimpin Oleh Bapak Miftahus surur, S.Pd.I beliau 

adalah kepala sekolah yang tegas dan bijaksana dalam mengambil 

keputusan. 

Pada tahun 2015 SMP Asya Syarifiy Tempeh resmi menjadi 

sekolah yang telah terakreditasi B. kegiatan belajar siswa di mulai seperti 

biasanya dari pagi sampai siang. Namun dengan kondisi siswa yang masih 

belum meningkat dan keadaan ruang kelas yang masih belum memadai 

atau tidak seimbang maka sekolah pada saat itu pagi dan siang. 

Sejak berdirinya SMP Asy Syarifiy Tempeh tersebut sudah 

berganti kepemimpinan sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah pertama SMP Asy Syarifiy Tempeh adalah Miftahus 

Surur, S. Pd. I, beliau menjabat di SMP Asy Syarifiy Tempeh Tahun 

2009-2011. Beliau adalah kepala sekolah yang dikenal dengan sifat 

disiplin, tekun, dan rajin.  
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2) Kepala sekolah kedua SMP asy Syarifiy Tempeh adalah Solehuddin 

Syaiful, S. Pd. I. Beliau adalah kepala sekolah yang gigih berupaya 

untuk memenuhi sarana prasarana sekolah, sehingga ditahun 2021. 

Sekarang SMP Asy Syarifiy Tempeh sekarang beliau membagi waktu 

sekolah menjadi 2 sesi. Sesi pagi jam 07.00-11.00 ( kelas putra ) dan 

sesi siang jam 12.00-14.00 ( kelas putri). Di karenakan untuk 

mengantisipasi keluhan guru dan wali santri karena adanya kasus 

berpacaran. 

SMP Asy Syarifiy Tempeh sudah aktif selama 13 tahun, yang telah 

menghasilkan siswa-siswi yang berprestasi sebagai penerus bangsa. 

SMP Asya Syarifiy Tempeh kini masih memakai kurikulum K13 dan 

sudah berakreditasi B. Untuk kegiatan belajar mengajar dimulai pada 

pukul 07.00-16.00 WIB.
60

   

2. Visi dan Misi Sekolah SMP Asy Syarifiy  

a. Visi 

Terwujudnya generasi muda yang rahmatan lil alamin berwawasan 

imtek, global, berperilaku lokal sesuai ajaran Al-qur’an dan As-sunnah.
61

 

b. Misi  

1) Terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas 

2) Mengintegrasikan anatar konsep pendidikan salaf dan modern 

3) Merangsang kepekaan peserta didik pada agam, sosial, dan budaya.
62
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3. Tujuan  

1) Terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas. 

2) Tercapainya proses pembelajaran yang mengarah pada program 

pembelajaran kompetensi di dukung situasi yang kondusif. 

3) Terciptanya kompetensi guru dan tenaga pendidikan sesuai tuntunan 

program pembelajaran yang berkualitas. 

4) Terpenuhnya kebutuhan sarana prasarana pendidik untuk mendukung 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa berdasarkan kecakapan hidup. 

5) Tercapainya pengembangan pelaksanaan program ekstrakulikuler 

unggulan sesuai minat bakat dan potensi. 

Tercapainya kerjasama dengan stakeholder untuk mengambangkan 

pendidikan yang baik.
63

 

4. Profil Singkat SMP Asy- Syarifiy Tempeh  

Nama    : SMP Asy- Syarifiy Tempeh 

NPSN    : 20555837 

Alamat    : Jl. Pondok Pesantren Asy-Syarifiy  

        Desa Pandanwangi 

Kode Pos   : 67371 

Desa/ Kelurahan  : Pandanwangi 

Kecamatan/ Kota (LN) : Kec. Tempeh 

Kab. / Kota/ Negara (LN) : Kab. Lumajang 

Provinsi/ Luar Negeri  : Jawa Timur 
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 Dokumntasi Sekolah SMP Asy-Syarifiy, 20 Februari 2023. 
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Status Sekolah   : Swasta 

Waktu Penyelenggaraan : 6 Siang hari 

Jenjang Pendidikan  : SMP
64

 

5. Struktur Organisasi Lembaga Sekolah SMP Asy Syarifiy 

Struktur organisasi sekolah/madrasah sangatlah penting, mengingat 

susunan komponen-komponen ini akan menunjukkan pembagian kerja dan 

juga peranan ataupun kegiatan-kegiatan yang dikoordinasikan. Adapun 

struktur SMP Asy Syarifiy akan dirincikan sebagai berikut.
65

 

Tabel 4. 1 

Stuktuk Organisasi SMP Asy-Syarifiy Lumajang 

NO NAMA JABATAN 

1. Sholehuddin Syaiful, S. Pd. I Kepala Sekolah 

2. Miftahus Surur, S. Pd. I Wakil Kepala Sekolah 

3. Yulianto, S. Pd Tata Usaha 

4. Iluk Susanti, S. Pd Waka Kurikulum 

5. Muhammad Muniri Waka Humas 

6. Muhammad Ali Husen, S. Pd. I Waka Sarpras 

7. Ach. Zadul Maad, S. Ud Waka Kesiswaan
66
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Tabel 4.2 

Data Kepala Sekolah dan Guru 

No Nama L/P Tahun 

Bekerja 

Status Pegawai Tingkat 

Pendidikan 

Guru 

Jurusan Jabatan 

Guru tetap Guru tidak 

tetap 

1. Solehuddin Syaiful L 2011   - Sarjana Pendidikan Agama Islam Kepala Sekolah 

2. Achmad Zadul Ma'ad L 2009   - Sarjana Bahasa Arab Waka kesiswaan 

3. Abdul Wahid Hayim L 2009   - Sarjana Pendidikan Agama Islam Guru Mapel 

4. Miftahussurur L 2009   - Sarjana Pendidikan Agama Islam Wakil Kepala 

5. Yulianto L 2015   - Sarjana Bahasa Indonesia Tata Usaha 

6. Agus Purwanto L 2016   - Sarjana Komunikasi Guru Mapel 

7. Yudianto L 2022   - Sarjana Bahasa Indonesia Guru Mapel 

8. Anak Agung Karang L 2021   - Sarjana Kimia Guru Mapel 

9. Muhammad Ali Husen L 2022   - Sarjana Pendidikan Agama Islam Waka Sarpras 

10. Muhammad Muniri L 2018   - SMK Pendidikan Agama Islam Waka Humas 
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11. Ahmad Mukhlason L 2020   - Sarjana Pendidikan Ekonomi Guru Mapel 

12. Robi'atul Adawiyah P 2018   - Sarjana Hukum Islam Guru Mapel 

13. Anita Yanua Riska P 2014   - Sarjana Matematika Guru Mapel 

14. Iluk Susanti P 2013   - Sarjana Sastra Inggris Waka Kurikulum 

15. Lilik Duriti Ningsih P 2009   - Sarjana Matematika Guru Mapel 

16. Nailun Naja P 2017   - Sarjana Bahasa Indonesia dan sastra Guru Mapel 

17. Amaliatul Hasanah P 2022   - Sarjana Tadris Bahasa Inggris Guru Mapel 

18. Muhammad Solehuddin L 2021 - - SMK - - 

19. Riko saputra L 2021 - - SMK - - 

20 Frengky Setiawan L 2021 - - SMK - - 

21. M. Faizal Muttaqin L 2021 - - SMK - - 

22. Andi Yunior Prasetyo L 2021 - - SMK - - 

23. Sri Purwati Ningtias P 2010    Sarjana Penjaskes Guru Mapel
67
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Pola Interaksi Satu Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang 

Pola Interaksi merupakan bentuk suatu kegiatan yang terjadi di 

dalam kehidupan sehari-hari yang menghasilkan suatu hubungan timbal 

balik antara suatu individu dengan individu lainnya. Berdasarkan kajian 

teori pada bab II dalam proses pembelajaran pola interaksi adalah sebuah 

bentuk, model dari hubungan antara guru dan siswa agar terjalin hubungan 

yang baik yang dapat menunjang lancarnya proses pembelajaran. Oleh 

karena itu dalam menunjang proses pembelajaran di kelas maka di 

butuhkan beberapa macam model pola interaksi  guru dengan siswa yang 

diantara terdiri dari: pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, dan 

pola interaksi multi arah. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 Maret 2023 yang di 

lakukan oleh peneliti, pola interaksi guru dengan siswa yang terjadi di 

sekolah SMP Asy Syarifiy Lumajang sangatlah beragam, seperti yang 

telah diketahui siswa merupakan sentral aktivitas dan merupakan syarat 

terjadinya interaksi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam 

melakukan interaksi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
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Selain itu menjadi seorang guru dituntut untuk bisa merancang atau 

merencanakan pembelajaran sebelum proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan rencana yang bagus, tentunya pembelajaran akan berjalan dengan 

sistematis dan terprogram. Dan penggunaan variasi model pembelajaran 

yang membuat siswa senang bersemangat dalam menerima materi dikelas. 

Hal ini diperkuat dalam hasil wawancara dengan Pak Ahmad Muhklason: 

“sebelum memasuki awal tahun pelajaran, saya sendiri harus 

menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran. Seperti 

silabus, RPP, prota, promes, kalender pendidikan, menyediakan 

buku paket bagi anak-anak meskipun itu hanya boleh dipakai saat 

belajar di sekolah saja, tetapi demi kenyamanan belajar siswa kita 

tetap menyiapkan buku belajar lain seperti LKS yang bisa 

digunakan belajar dirumah”
68

 

 

Setelah mendengarkan ucapan beliau bahwa persiapan sebelum 

pembelajaran dimulai memang sangat dibutuhkan dalam upaya mencapai 

tujuan dalam pembelajaran. selain itu dalam kegiatan pembelajaran guru 

harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menghindari siswa yang bosan 

dan jenuh pada saat pembelajaran adalah dengan mengubah pola inetaraksi 

pembelajaran yang lebih variatif, salah satu metode atatu model yang 

mempunyai peranan penting di dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kemampuan yang diharapkan akan dapat dimiliki oleh anak didik, akan 

ditentukan oleh penggunaan suatu metode atau model yang sesuai dengan 

tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan 

penggunaan metode atau model yang tepat. 
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Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan kepala sekolah 

Bapak Sholehuddin sayiful, S. Pd. I
69

: 

“seorang guru harus bisa kreatif, mempunyai wawasan luas, apalagi 

pada saat menjelaskan materi kepada siswa, guru harus mempunyai 

ide-ide baru dalam penyampaiannya. Oleh karena itu biasanya saat 

ada rapat bersama guru-guru saya selalu menegaskan pada saat 

pembelajaran sebisa mungkin guru harus mempunyai model dan 

metode yang baru pada saat dikelas, apalagi disekolah kita sudah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar yang terbaru, dari pihak 

sekolah  sudah menyiapkan beberapa fasilitas kebutuhan guru 

untuk mengajar di kelas yaitu menyediakan proyektor, LCD, 

Radio, lab komputer. Jika model dan metode yang dipakai 

berfariatif oleh guru itu nantinya akan menimbulkan efek tersendiri 

bagi siswa, siswa tidak mudah bosan, dan tidak mudah ngantuk saat 

pembelajaran di kelas” 

 

Dari hasil wawancara diatas dari pihak sekolah memang sudah 

menyediakan beberapa fasilitas yang dibutuhkan oleh guru, dan ini 

memang dibuktikan bahwa fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah 

sangat membantu guru-guru pada pembelajaran dikelas. 

Hal ini disampaikan langsung oleh guru-guru lain yaitu Bu Liyah 

Guru Bahasa Inggris
70

: 

“adanya penyedian fasilitas yang disediakan disekolah seperti 

proyektor, LCD, radio, ini sangat membantu sekali mbak, terutama 

pada mata pelajaran saya sendiri ini sangat membantu, saya tidak 

kesulitan saat melakukan listening, dan anak-anak juga tidak 

ngantuk dikelas” 

Hal ini juga diperkuat dari Pak Muhklason Selaku guru mata 

pelajatan Ilmu Pengetahuan Sosial: 
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“memang benar fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah 

sekarang sudah sangat memadahi dan ini membantu saya juga saat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terutama saat ada materi sejarah 

saya bisa langsung memberikan contoh gambar atau video mengenai 

materi sejarah, dan ini membantu siswa lebih mudah dalam memahami 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. 

 

Hal ini juga disampaikan oleh beberapa siswa yang lainnya yaitu 

Ahmad Bima ketua kelas VII D
71

: 

“iyaa bu memang benar terkadang Bapak Muhlason dikelas 

mengajarnya menggunakan media berupa video, tetapi tidak setiap 

materi yang diajarkan memakai media itu hanya terkadang, kalau 

saya lihat bu pemakaian media yang dipakai Pak Muhlason hanya 

beberapa materi yang menurut beliau perlu dijelaskan 

menggunakan media”. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakn bahwasannya 

penggunaan media memang sangat dibutuhkan terutama ini membantu 

guru dan siswa untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi melalui media 

yang digunakan pada saat pembelajaran di kelas. Selain itu motivasi 

belajar juga sangat penting dalam menunjang minat siswa dalam 

pembelajaran. 

Untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran terdapat banyak 

upaya yang dilakukan guru agar siswa tertarik dengan pembelajaran 

tersebut, agar siswa terpacu untuk ikut pembelajaran dengan antusias dan 

menciptakan saingan, salah satunya hadiah, muncul pertanyaan apakah 

guru menggunakan sistem hadiah/ hanya sekedar pujian untuk siswa yang 

berhasil menjawab pertanyaan guru dengan benar, ataupun berani untuk 
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memperagakan suatu teori dengan guru didepan, apakah itu semua 

berdampak positif untuk peningkatan motivasi belajar siswa, seperti yang 

telah disampaikan oleh Bapak Muhlason selaku guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas VII D: 

“karena guru sebagai motivator bagi siswa maka pesan-pesan 

seorang guru terhadap siswa diperlukan walaupun tidak banyak 

seperti ceramah yang panjang lebar. Biasanya saya sebelum masuk 

pembelajaran di awal saya kadang-kadang memberikan sedikit 

wejangan tentang pentingnya belajar menimbah ilmu, selain itu 

bentuk motivasi juga beragam terkadang saya saat pembelajaran 

memberikan reward kepada siswa yang ber prestasi , dan bentuk 

motivasi lainnya kadang saya memberikan tugas di sertakan nilai 

tambahan, terutama kalau ada pelajaran dalam bentuk kelompok 

belajar saya pasti memberikan nilai tambahan serta apresiasi berupa 

pujian tepuk tangan kepada kelompok yang selesai melakukan 

presentasi, ulangan, tugas sekolah, terkadang saya juga 

memberikan hukuman atau sangsi kepada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas”.
72

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh kepala sekolah Bapak Sholehuddin 

Syaiful, S. Pd. I
73

: 

“Karakteristik menjadi seorang guru yang paling utama itu haruslah 

sabar, tidak mengedepankan egonya/memaksakan kehendak dan 

menjadi contoh bagi siswa. Untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa sendiri memang dibutuhkan motivasi pada diri siswa, 

biasanya saya sendiri waktu mengajar di kelas juga memberikan 

motivasi kepada anak-anak. Contohnya sebelum jam pelajaran 

dimulai saya selalu memeriksa atribut anak-anak yang tidak 

lengkap, anak-anak yang kadang telat masuk kelas, anak-anak yang 

ketiduran pada saat pembelajaran itu biasanya saya beri hukuman, 

yang bisanya ngantuk pada saat pembelajaran saya suruh berdiri 

suapaya ngantuknya hilang, anak-anak yang telat masuk kelas 

biasanya saya hukum untuk push up, squad jump. Sikap yang saya 

                                                           
72

 Ahmad Muhklason, diwawancara oleh peneliti, Lumajang 11 Maret 2023 
73

 Sholehuddin Syaiful, diwawancara oleh peneliti, Lumajang, 11 Maret 2023. 



 

 

 

75 

tunjukkan ini supaya memberi siswa lebih jerah dan sadar akan 

kesalahan yang dibuat”. 

 

Dari pemaparan diatas bahwasannya motivasi belajar sangat 

berpengaruh kepada siswa karena motivasi yang diberikan oleh guru 

membuat siswa lebih aktif dan berantusias dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi tanggal 11 Maret 2023 

yang di lakukan peneliti di  SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang 

mengenai motivasi dalam bentuk nilai tambahan yang diberikan oleh 

Bapak Muhklason pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
74

: 

 
Gambar 4.1 

Nilai tambahan siswa kelas VII D
75
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Gambar diatas menunjukkan bentuk motivasi yang diberikan oleh 

guru kepada siswa, yaitu nilai tambahan yang di berikan pada saat siswa 

melakukan tugas yang diberikan oleh Pak Muhklason pada saat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  

Selain itu untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sendiri 

yang kita kenal sekarang menjadi pembelajaran yang membosankan penuh 

teori dan hafalan, bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tersebut, 

lalu timbul pertanyaan kepada guru Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Penggunaan pola interaksi guru dengan siswa juga dibutuhkan saat 

di kelas. Jika pola interaksi tidak terjalin maka pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan lancar dan tidak sesuai yang di ingankan. Karena pola 

interaksi membangun diri siswa di kelas lebih aktif dalam pemeblajaran 

dan membantu lebih memfahamkan materi yang diberikan oleh guru. 

Sebagaimana dalam penuturan bapak Ahmad Mukhlason, selaku 

guru pengampuh bidang studi Ilmu Pengetahuan sosial: 

“biasanya saya masuk kelas interaksi pertama yang saya lakukan, 

saya memberikan intruksi kepada anak-anak untuk memungut 

sampah-sampah yang berserakan di bawa meja masing-masing, hal 

ini saya lakukan supaya anak-anak nyaman belajar di kelas dan 

memberikan contoh supaya selalu menjaga kebersihan kelas” 

selain itu biasanya saya tidak langsung memulai pembelajaran tapi 

memberikan motivasi atau wejangan kepada anak-anak. Wejangan 

atau motivasi yang saya pakai kepada anak-anak hanya sederhana 

selalu mengingat usaha orang tua yang pengen anaknya mondok 

sekolah. Kalau sudah di ingatkan seperti ini anak- anak pasti 

semangat dalam pembelajaran, selain itu motivasi lainnya saya 

kaitkan juga dalam pembelajaran supaya anak-anak tidak bosan 

dalam pembelajaran, setelah itu saya lanjutkan dengan mengecek 
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kehadiran anak-anak dan disambungkan dengan materi yang 

baru.”
76

 

 

Selain itu dari hasil wawancara dengan Pak Muhlason hal ini juga 

di perkuat dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak 

Sholehuddin Syaiful: 

“kalau dalam KBM mbak pola inetraksi satu arah biasanya saya 

meminta kepada guru-guru untuk selalu berinovasi dengan hal baru 

pada saat pembelajaran, jangan selalu memakai metode ceramah 

terus, apalagi pembelajaran IPS itu kebanyakan cerita apalagi kalau 

materinya sudah sampai sejarah itu pasti guru-guru memakai 

metode ceramah, itu sudah kelihatan mbak anak-anak banyak yang 

lesu dan tidur. Tapi ternyata dalam penyampaian metode ceramah 

guru tidak menonton selalu diselingi dengan  humor saat materi 

sehingga anak-anak tidak bosan saat materi dijelaskan.”
77

 

 

Dalam hal ini SMP Asy Syarifiy menerapkan pola interaksi satu 

arah pada  pembelajaran IPS hal ini di jelaskan pada saat melakukan 

wawancara bersama Pak Muhlason pada saat wawancara: 

“Setelah saya memberikan motivasi kepada anak-anak, saya 

lanjutkan dengan materi baru, memang benar, saya memang sering 

memakai  ceramah dikelas waktu pembelajaran tetapi saya lihat 

juga mbak materinya, seperti kemarin saya mengajar saya 

menjelaskan materi kelangkaan itu saya pakai metode ceramah, 

apalagi buku yang disediakan terbatas, saya lebih memilih pakai 

ceramah pada saat menerangkan biar anak-anak fokusnya kepeada 

saya gitu. Setelah selesai materi biasanya saya selalu kasih tugas 

supaya anak-anak bisa belajar dipondok.”
78

 

 

Maka dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwasannya 

di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang Pak Muhklason menerapkan pola 
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interaksi satu arah pada saat pebelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

Kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka belajar. 

Hal ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil wawancara tetapi juga 

dari hasil observasi pada tanggal 23 Februari 2023 yang dilakukan di SMP 

Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang, seperti gambar di bawah ini
79

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Pola interaksi satu arah siswa putra
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Gambar 4.3  

Pola interaksi satu arah siswa putri
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Berdasarkan dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

menerapkan pola interaksi satu arah pada proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di kelas VII D yaitu dengan menggunakan metode 

ceramah yang dipakai pada saat menjelaskan materi pembelajaran. Dan 

materi yang disampaikan pada saat itu mengenai tentang pembangunan 

berkelanjutan dan kelangkaan pada kurikulum merdeka belajar. 

Dalam hal ini dapat dilihat dari gambar diatas bahwasaanya guru yang 

sangat berperan penting  didalam kelas sedangkan siswa hanya 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dan mengikuti intruksi 

yang diberikan. Karena dengan menggunakan interaksi satu arah ini siswa 

akan lebih fokus dan memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh 

gurunya.  

2. Pola Interaksi Duah Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang 

Pada pola inetaraksi dapat dilakukan secara bervariasi yaitu 

menggunakan pola interaksi dua arah yang dapat dilakukan melalui proses 

tanya jawab antara guru dengan peserta didik. Dalam hal ini Salah satu cara 

yang dapat dilakukan dalam menghindari siswa yang bosan dan jenuh pada 

saat pembelajaran adalah dengan mengubah pola inetaraksi pembelajaran 

yang lebih variatif.  
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Dari hasil observasi pada tanggal 2 Maret 2023 yang lakukan oleh 

peneliti di SMP Asy Syarifiy pada saat  pembelajaran IPS di kelas guru 

memakai model interaksi Dua Arah hal ini bisa dilihat dari hasil  wawancara 

dengan Pak Muhklason: 

“untuk model interaksi dua arah ini saya memakai permainan yang 

perna saya gunakan itu permainan model kuis yang disitu ada 40 soal 

dan itu nanti saya bagi dalam bentuk kelompok yang berisi 4 grup 

dan itu modelnya seperti cerdas cermat jadi nanti kalau benar dikasih 

poin sedangkan yang salah tidak dikasih poin, nantinya itu seperti 

cerdas cermat modelnya, nanti anak-anak saya suruh berdiskusi 

terlibih dahulu untuk menjawab soal itu kemudian saya saya 

mengajukan soal yang sudah saya berikan, nanti siapa yang cepat 

jawab itu yang akan dapat nilai duluan, dan ini sebagai bentuk 

latihan soal juga. Untuk pengambilan nilai saya ambil dari siswa 

yang aktif menjawab yang selalu angkat tangan terus itu nanti dapat 

nilai ples dari saya, teruskan di masing-masing kelompok itu pasti 

ada perbedaan pendapat dalam menjawab soal itu juga saya beri nilai 

ples karena sama seperti anak aktif.”
82

 

 

Dalam hal ini dapat dilihat bahwasannya ada perbedaan cara dalam 

menerapkan pola interaksi dua arah pada saat pembelajaran IPS, akan tetapi 

kebanyakan cara menerapkan pola interaksi dua arah di kelas VII Pak 

Muhklason menggunakan metode Tanya jawab seperti yang dijelaskan oleh 

beliau: 

“seperti yang saya katakana mbak kadang saya memakai model kuis, 

tetapi kebanyakan pada saat saya selesai menerangkan materi atau 

kadang dipertangahan materi saya spontan langsung memberikan 

pertanyaan kepada anak-anak, itu pasti anak-anak menjawab 

meskipun jawabannya kurang tepat, dan itu seringnya saya lempar 

juga pertanyaan kepada anak-anak yang lain yang tidak bisa 

menjawab dan yang kurang aktif juga. Tapi kalau saya lempar soal 

kepada anak yang aktif pasti pasti fedback kalau jawaban yang saya 

berikan kadang kurang memuskan. Kebetulan materinya tentang 

kelangkaan jadi anak-anak lebih aktif menjawab.”
83
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 Ahmad Muhklason, diwawancara oleh peneliti,  Lumajang,  2  Maret 2023. 
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 Ahmad Muhklason, diwawancara oleh peneliti , Lumajang,  2  Maret 2023. 
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Pendapat yang tak jauh berbeda juga dipaparkan oleh Ahmad Bima 

selaku ketua  kelas VIID: 

“pernah saat itu pak guru memberikan kuis saat pelajarn IPS, dan itu 

soalnya banyak sekali sekitar 40 soal. Dan itu sama pak guru 

dibentuk kelompok-kelompok kecil, katanya pak guru supaya 

mengerjakan lebih gampang dan lebih mudah menjawab, dan juga 

bisa berdiskusi dengan teman-teman sekolompok”.
84

 

  

Maka dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas di SMP Asy-

Syarifiy Tempeh Lumajang, Pak Muhklason menerapkan pola interaksi dua 

arah yang sering diterapkan yaitu menggunakan metode Tanya jawab, akan 

tetapi terkadang beliau memberikan soal kuis kepada siswa.  

Hal ini dapat dilihat dokumentasi yang diambil oleh peneliti pada 

saat menerapkan pola interaksi dua arah pada tanggal 2 Maret 2023 yang 

dilakukan di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang, seperti gambar di 

bawah ini
85

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Pola Interaksi dua arah kelas VII D Putra
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 Ahmad Bima, diwawancara oleh peneliti, Lumajang, 2 Maret 2023. 
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 Dokumentsi  di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang, 2 Maret 2023. 
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Gambar 4.5 

Pola interaksi dua arah kelas VII D Putri
87

 

 

Berdasarkan dokumentasi yang diberikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang sekolah menggunakan 

kurikulum merdeka belajar dan guru menerapkan pola interaksi dua arah 

pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII D, pada 

penerapan pola interaksi dua arah ini guru menjelaskan materi tentang 

kelangkaan. 

Pola interaksi dua arah dalam bentuk gambar diatas guru merupakan 

salah satu sumber belajar yang artinya guru hanya sebagai fasilitator atau 

pendamping siswa. Pada saat penerapan pola interaksi dua arah di SMP 

Asy-Syarifiy yang terjadi guru menjelaskan materi tentang kelangkaan akan 

tetapi penjelasan materi cukup singkat dan siswa disini dibentuk dalam 

empat kelompok yang masing-masing berisi 4 atau 5 siswa dalam 

kelompok. Dan kebetulan pembelajaran ini berlangsung diluar kelas supaya 

menambah semangat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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 Dokumentasi di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang, 2 Maret 2023. 
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Setelah itu guru memberikan soal kepada setiap kelompok yang berjumlah 

40 soal. Disinilah terjalin interaksi antar siswa, siswa dilatih untuk 

berkomunikasi, bertukar pendapat melalui diskusi kelompok agar 

pembelajaran tidak membosankan dan bisa menghidupkan suasana belajar 

yang lebih aktif. 

Dalam penerapan pola interaksi dua arah pada siswa kelas VII D 

Putra dan Siswi kelas VII D putri, terdapat perbedaan dari cara berinteraksi 

dan berkomunikasi pada saat membentuk kelompok. Hal ini dapat dilihat 

dari gambar diatas bahwasannya siswi kelas VII D Putri pada saat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial lebih berantusias, aktif dan lebih 

semangat pada dibentuk kelompok. Pada saat guru membacakan soal 

didepan banyak kelompok yang berantusias untuk menjawab dan 

membenarkan jawaban yang salah oleh kelompok lain. Sedangkan siswa 

kelas VII D Putra interaksi dan komunikasi yang terjalin pada saat 

pembentukan kelompok kurang berantusias hanya beberapa siswa yang aktif 

pada saat guru membacakan soal didepan. Tetapi siswa kelas VII D disini 

siswa masih berantusias untuk mendengarkan jawaban yang diberikan oleh 

kelompok lain.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pola interaksi dua arah 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Asy Syarifiy Tempeh 

Lumajang dilaksanakan dengan model yang bervariasi seperti Tanya jawab 

yang dikemas dalam bentuk kelompok dan kemudian memberikan soal. 
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Disanalah siswa bisa mulai berdiskusi dan saling tukar pendapat antar siswa 

yang lain, supaya bisa menjawab soal yang nanti yang diberikan oleh guru.  

3. Pola Interaksi Multi Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang 

Dilihat dari teori pada bab II mengenai pola interaksi multi arah 

adalah guru hanya menciptakan suasana atau kondisi yang dimana akan 

menciptakan belajar yang aktif oleh siswa. Dimana gurunya hanya sebagai 

fasilitator, siswa akan belajar dengan sendirinya secara aktif dan guru 

sebagai pemandu atau mengawasi saja. Untuk menciptakan suasana belajar 

yang aktif ini, disini guru harus merencanakan secara matang proses 

pembelajaran yang akan berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi pada 9 Maret 2023 di SMP Asy-Syarifiy 

Tempeh Lumajang dapat diketahui pelaksanaan pola interaksi multi arah 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, melalui pernyataan Bapak 

Sholehuddin Syaiful selaku kepala sekolah bahwa:
88

 

“guru sudah melaksanakan pola inetraksi multi arah mbak. Buktinya 

biasanya para guru bisa membangun keakraban dan komunikasi yang 

baik dengan siswa. Pelaksanaannya di dalam kelas siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya, diskusi, ada penugasan. Cara 

penyampaian materi menggunakan metode yang variatif, tidak kaku, 

ada humornya juga jadi anak-anak tidak mengantuk saat pelajaran. 

Apalagi Pak Mukhlason juga ustad dipondok jadi lebih dekat dengan 

anak-anak dan lebih faham bagaimana cara mengajar yang sesuai 

dengan anak-anak.”
89
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 Sholehuddin Syaiful, diwawancara oleh peneliti, Lumajang,  9 Maret 2023. 
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 Sholehuddin Syaiful, diwawancara oleh peneliti, Lumajang,  9 Maret 2023. 
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Selain itu, pelaksanaan pola interaksi multi arah pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dapat juga diketahui pada saat pemeblajaran 

berlangsung dikelas. Hal ini dapat dijelaskan pemaparan dari Bapak Ahmad 

Muhklason selaku guru Ilmu Pengetahuan kelas VIID
90

: 

“pelaksanaan pola inetraksi multi arah yang saya terapkan dikelas 

dengan cara:menggunakan Video Based Learning& cooperative 

Learning dengan menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan 

diskusi dan itu saya bentuk kelompok-kelompok kecil setelah itu. 

Video yang saya ambil materi tentang pembangunan berkelanjutan 

dan kelangkaan yang terjadi di Indonesia. Video yangs aya putarkan 

saya ambil dari youtube tetapi tetap sesuai dengan materi. Sebelum 

pembelajaran dimulai saya mulai menerangkan atau memberikan 

gambaran kepada anak-anak materi yang akan dipelajari setelah itu 

saya meberikan intruksi sebelum melihat video, saya menjalaskan 

tugas mereka terlebih dahulu yaitu membentuk kelompok-kelompok 

kecil yang teridiri dari 4 kelompok lalu tugas kelompok mereka yaitu 

untuk mengamati, dan menganalisis video yang saya putar dan 

menyiapkan 1 lembar kertas, setelah vidieo selesai diputar anak-anak 

saya suruh menjelaskan ulang dengan gaya bahasa mereka sendiri 

dengan cara berdiskusi setelah itu satu persatu kelompok maju dan 

mempresentasikan. Setelah video selesai di putar siswa diberikan 

tugas untuk menjelaskan isi video tersebut sesuai dengan gaya 

bahasa masing-masing dan guru memberikan soal yang berbeda 

kepada setiap kelompok di kerjakan  dengan cara berdiskusi, setelah 

itu satu persatu kelompok maju untuk mempresentasikan hasil 

diskusi tersebut. Selanjutnya setiap kelompok nantinya bisa 

menambahkan jawaban dari kelompok yang maju di depan apabila 

merasa kurang tepat. Setelah selesai salah satu kelompok yang maju  

kemudian saya juga ikut menambahi apalagi jawaban kurang tepat. 

dengan cara seperti ini melatih siswa aktif dalam pembelajaran 

dikelas melalui diskusi dan tanya jawab antar sesama kelompok.”
91

 

 

Hal ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil wawancara tetapi juga dari 

hasil observasi pada tanggal 9 Maret 2023 yang dilakukan di SMP Asy-

Syarifiy Tempeh Lumajang, seperti gambar di bawah ini: 
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 Ahmad Muhklason, diwawancara oleh peneliti , Lumajang,  9  Maret 2023. 
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 Ahmad Muhklason, diwawancara oleh peneliti , Lumajang,  9 Maret 2023. 
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Gambar 4.6 

Pola interaksi multi arah kelas VII D Putra
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Gambar 4.7  

Pola interaksi multi arah kelas VII D Putri
93

 

 

 

Berdasarkan dokumentasi yang diberikan gambar di atas,dapat 

disimpulkan bahwasannya guru penerapan pola interaksi multi arah pada 

saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, pada saat itu guru  menjelaskan 

materi kelangkaan. Proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan 

interaktif. Dengan menggunakan media pembelajaran yaitu menayangkan 

video kelangkaan. Pada saat itu guruh memberikan intruksi kepada siswa 
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 Dokumentasi  di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang, 9 Maret 2023. 
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untuk mengamati video pembelajaran tersebut lalu membagi dalam bentuk 

kelompok dan menjelaskan dengan gaya bahasa mereka sendiri. 

Kesempatan maju utuk mempresentasikan diberikan secara acak bagi 

kelompok urutan di akhir, awal, lalu tengah. Pada saat itu ada kelompok 

yang maju tidak bisa mejawab ahirnya pertanyaan tersebut dilemparkan oleh 

guru kepada kelompok lain yang masih duduk dibangku. Setelah di jawab 

barulah setelah itu guru menambahi dan membenarkan jawaban yang 

kurang tepat. 

Dalam penerapan pola interaksi multi arah ini guru menggunakan 

media pembelajaran supaya siswa tergerak dan lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Terutama guru juga 

membentuk kelompok dalam pembelajaran dan akhirnya menimbulkan 

interaksi dan komunikasi antara siswa. Jika interaksi dan komunikasi 

berjalan dengan lancer hal ini akan menimbulkan suasana pembelajaran 

yang aktif.   

Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa Muhamad Farel Aditiya kelas 

VIID. 

“setelah selesai membaca doa dikelas kami ditanya oleh pak guru 

pelajaran kemarin, terus kami di putarkan video dan disuruh 

mengamati dan menjaslakan video itu pakai bahasa sendiri dan itu 

dikerjakan dalam bentuk kelompok.”
94
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 Ahmad Bima, diwawancara oleh peneliti, Lumajang, 11 Maret 2023. 
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Setelah mendengar pernyataan tersebut, Ahmad Bima siswa kelas 

VIID menambahi sebagai berikut: 

“kita dipancing oleh pak guru untuk memberikan soal kepada 

kelompok yang maju. Akhirnya kami berlomba-lomba memberikan 

pertanyaan karena itu seru ngelihat teman kami maju didepan dengan 

presentasi dan menjawab pertayaan. Apalagi waktu itu ada kelompok 

yang jawabannya yang ngak jelas, itu membuat kami bertambah 

antusias memberikan pertanyaan,”
95

 

 

Selain metode yang dipakai oleh guru lebih bervariasi membuat 

siswa berantusias dalam pembelajaran. Hal ini di tunjang oleh fasilitas yang 

diberikan oleh sekolah. Dalam hal ini diperkuat penyataan dari kepala 

sekolah Sholehhuddin Syaiful
96

: 

“karena guru-guru disini masih muda mbak jadi saya pada waktu 

rapat selalu mengingatkan untuk memberikan metode pembelajaran 

yang berbeda, dan itu saya fasilitasi para guru dengan lcd, proyektor, 

dan salon supaya para guru-guru bisa mengguakan pada saat 

pembelajaran dikelas. dan ini berhasil diterapkan oleh guru-guru 

pada waktu itu saya berkeliling lewat didepan kelas sudah ada 

beberapa guru yang sudah mulai memanfaat video pembelajaran 

dikelas.”
97

 

 

Dalam hal ini pentingnya interaksi guru dan siswa dalam kegiatan 

proses pembelajaran sangat dibutuhkan agar dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Penerapan tiga pola interaksi pada mata pelajaran 

Ilmu Pengethauan Sosial terhadap berlangsungnya proses pembelaran oleh 

guru kepada peserta siswa ini juga berpengaruh pada proses pembelajaran 

dan meningkat motivasi belajar siswa hal ini didukung dan ditegaskan oleh 

Bapak Ahmad Mukhlason
98

: 
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“untuk mata pelajaran ips sebenarnya saya sudah berusaha 

menerapkan tiga pola interaksi yang biasanya saya ajarkan ke anak-

anak, seperti yang saya katakan saya selalu selingi anak-anak dengan 

menggunakan gaya pembelajaran atau metedo yang saya pakai, 

seperti belajara diluar kelas dengan membentuk kelompok, lalu 

melakukan presentasi, menganalisis vidio pembelajaran. Maka dari 

itu mbak ini yang saya sebut belajar menggunakan pola interaksi 

bervariasi supaya saya tidak selalu menjelaskan, dan menurut saya 

juga ini mengubah suasana kelas yang lebih aktif dari biasanya.”
99

 

 

Selain pentingnya interaksi guru dan siswa dalam kegiatan proses 

pembelajaran ada juga beberapa faktor pendukung interaksi dengan siswa 

dalam proses pembelajaran dan faktor penghambat dalam proses 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran IPS di kelas VII, hal tersebut 

juga dituturkan oleh Bapak Bapak Ahmad Mukhlason selaku guru mata 

pelajaran IPS
100

 : 

“untuk faktor pendukung  anak-anak dalam interaksi pembelajaran 

kalau saya itu menggunakan media karena itu membuat anak-anak  

lebih aktif dalam kelas, menurut saya hanya itu saja faktor 

pendukung,tetapi kalau untuk faktor penghambat dalam interaksi 

pembelajaran itu sangat banyak terutama dalam iklim kelas siswa 

yang ngantuk an, apalagi siswa disini kebanyakan dari pondok, 

kadang-kadang anak-anak tidak mengerjakan tugas yang saya berikan 

karena beralasan kurangnya buku pegangan siswa, dan untuk fasilitas 

sekolah semunya sangat mendukung Cuma itu saja kendalanya.”
101
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C. Pembahasan Temuan 

Tabel 4.3 

Tabel Temuan 

FOKUS TEMUAN 

1. Bagaimana Pola Interaksi Satu 

Arah Guru Dengan Siswa 

Sebagai Upaya Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Di 

Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

Pola Interaksi Satu Arah Guru 

Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII ini berhasil 

diterapkan dengan menggunakan 

metode ceramah yaitu dibuktikan 

guru menjelaskan materi sesuai 

yang telah disediakan (RPP). Dalam 

hal ini siswa akan lebih fokus 

terhadap materi yang disampaiakan 

oleh guru dan siswa akan lebih 

fokus kepada guru saja pada saat di 

kelas. 

2. Bagaimana Pola Interaksi Dua 

Arah Guru Dengan Siswa 

Sebagai Upaya Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Di 

Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

Pola Interaksi Dua Arah Guru 

Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII cukup berjalan 

maksimal hal ini dibuktikan guru 

menggunakan metode Tanya jawab 

saat menjelaskan materi di kelas. 

Pada saat di kelas guru menjelaskan 

sedikit materi yang memberikan lalu 

dilanjutkan dengan membentuk 

kelompok guru memberikan 

pertanyaan spontan kepada semua 

kelompok, kelompok siapa yang 

bisa menjawab dengan benar, dan 

sering menjawab maka beliau akan 

memberikan nilai tambahan serta 

pujian berupa tepuk tangan kepada 

kelompok yang benar menjawab. 

3. Bagaimana Pola Interaksi Multi 

Arah Guru Dengan Siswa 

Sebagai Upaya Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Di 

Pola Interaksi Satu Arah Guru 

Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII cukup berjalan 



 

 

 

91 

Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang. 

maksimal hal ini di buktikan pada 

saat pelaksanaan pembelajaran di 

kelas guru menggunakan metode 

simulasi dan diskusi yaitu guru 

menejalaskan materi dengan 

menggunakan media berupa video 

Based Learning yang diambil dari 

youtube lalu guru membentuk 

kelompok belajar setiap kelompok 

menyiapkan 1 lembar kertas. Setelah 

video selesai diputar kelompok 

diberikan tugas untuk menjaskan 

video tersebut sesuai bahasa 

masing-masing yang tugas yang 

kedua kelompok diberikan satu soal 

yang berbeda untuk di diskusikan 

dengan kelompoknya. Dari hasil 

diskusi tersebut setiap kelompok 

nantinya maju kedepan untuk 

mepresentasikan hasil tersebut. 

Nantinya setiap kelompok boleh 

mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tambahan, setelai satu 

kelompok maju nantinya guru akan 

menambahi jawaban yang kurang 

tepat atau kurang, Sebelum tugas 

diberikan guru menjelaskan kepada 

siswa beliau akan memberikan nilai 

tambahan kepada kelompok yang 

aktif berdiskusi dan kelompok yang 

banyak menambahakan jawaban 

pada kelompok lain. 

 

Pada subbab ini peneliti akan membahas hubungan antara data yang 

ditemukan dengan teori yang relevan, data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi akan dianalisis dengan membahas hasil yang 

berkaitan dengan teori, sejalan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan 

untuk dapat menjawab permasalahan yang ada di lapangan. 
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1. Pola Interaksi Satu Arah Guru Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dipahami pola interaksi yang 

diterapkan di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang kelas VII D guru 

menerapkan pola interaksi satu arah pada saat pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Seperti halnya Pak Muhlason selaku guru mata 

pelajaran Ilmu Pengethauan Sosial beliau menerapkan pola interaksi satu 

arah dengan menggunakan metode ceramah.  

Sebelum memulai pembelajaran Pak Muhlason memberikan 

motivasi kepada siswa dalam bentuk Ego-Involvement yaitu menumbuhkan 

rasa keasaran pada diri siswa mengenai pentingnya mengerjakan tugas dan 

itu dianggap sebagai tantangan dalam belajar. Dan motivasi yang selalu 

diberikan sebelum pembelajaran berlangsung dan motivasi yang dipakai 

selalu bermacam-macam.
102

 

Pada saat pembelajaran berlangsung beliau hanya menjelaskan dan 

memaparkan materi kepada siswa, pada saat itu materi yang disampaikan 

mengenai pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. Dalam hal ini siswa 

akan lebih fokus mendengarkan materi yang disampaikan guru dan siswa 

akan lebih fokus terhadap gurunya saja, meskipun metode yang digunakan 

adalah metode ceramah. 
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 Trygu, Studi Literatur Problem Based Learning Untuk Masalah Motivasi Bagi Siswa Dalam 

Belajar Matematika, ( Jakarta: Guepedia, 2020), 51. 
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Dalam hal ini dihubungkan sesuai dengan teori pola interaksi satu 

arah ini pola guru dan anak didik merupakan komunikasi sebagai aksi. 

Komunikasi sebagai aksi atau interaksi satu arah, dalam komunikasi ini 

guru berperan sebagai pemberi aksi dalam artian guru lebih berperan aktif 

dalam menyampaikan materi pelajaran interaksi satu arah biasanya 

dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah.
103

 

Kemampuan komunikasi sangat diperlukan di dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan komunikasi sebagai sarana terciptanya proses interaksi dalam 

pembelajaran. Dalam teori ini menekankan pentingnya komunikasi dan 

interaksi belajar mengajar dalam dunia pendidikan.
104

 

Dari teori tersebut itu sesuai dengan data yang didapatkan 

dilapangan bahwasannya guru Ilmu Pengetahuan Sosial menerapkan pola 

interaksi satu arah yang mana diawal pembelajaran guru memberikan 

materi kepada siswa dengan menggunakan metode ceramah, hingga materi 

pembelajaran selesai. Dalam pembelajaran dikelas guru hanya berperan 

aktif dalam penyampaian materi sebanyak-banyaknya sedangkan siswa 

hanya ikut mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. Disini siswa tidak 

mendapatkan waktu atau kesempatan untuk bertanya, terlebih untuk 

berdiskuasi dan siswa hanya fokus kepada guru saja. Dalam hal ini 
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komunikasi yang terjalin pada waktu pembelajaran sangat pasif dan 

membuat suasana belajar menjadi kurang aktif. 

Guru ketika di dalam kelas diharapkan dapat memilih model 

pembelajaran yang dapat memebrikan kesempatan kepada para siswa untuk 

dapat berinteraksi satu sama lain. seperti pendapat menurut Rizkiana 

interaksi yang terjadi dalam kelas, bertujuan untuk membangun hubungan 

yang lebih baik dengan yang lainnya, membangun karakter, menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini diperjelas dari pendapat  W. S Winkel bahwa “pola 

interaksi satu arah dianggap sesuai untuk menyampaikan hal-hal yang 

harus diketahui, yang tidak atau sulit dapat digali dari sumber lain, 

misalnya buku pelajaran; misalnya untuk memperkenalkan suatu pokok 

bahasan yang nantinya masih akan dopelajari dengan tata cara yang lain; 

untuk menguraikan garis-garis besar dan menunjukkan aneka aspek pokok; 

untuk menimbulkan motivasi dan minat pada siswa.”
105

 

Jika ditarik kesimpulan bahwasannya pada pola interaksi satu arah 

guru dengan siswa sebagai upaya menumbuhkan motivasi belajar di kelas 

di kelas VII SMP Asy Syarifiy  ini berhasil diterapkan meskipun banyak 

kekurangan dan kelebihan dalam penyampaian komunikasi antara guru 

dengan siswa. Akan tetapi motivasi yang diberikan oleh guru setiap 

memasuki kelas menumbuhkan semangat siswa dalam belajar dan ini 
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membuat siswa lebih aktif dalam berinteraksi anatar guru dengan siswa 

sehingga menjalin komunikasi yang baik. 

2. Pola Interaksi Dua Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dipahami pola interaksi yang 

diterapkan di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang kelas VII D guru 

menerapkan pola interaksi dua arah yang artinya guru menggunakan 

metode Tanya jawab. Seperti halnya Pak Muhlason selaku guru mata 

pelajaran Ilmu Pengethauan Sosial beliau pada saat itu sedang menjelaskan 

materi tentang kelangkaan dan pemanfaatan sumber daya ekonomi. 

Pada saat pembelajaran dimulai guru menjelaskan materi tentang 

kelangkaan dan sumber daya ekonomi, setelah materi selesai guru 

memberikan intruksi untuk membentuk kelompok. Karena materi ini 

berkaitan tentang kelangkaan Pak muhklason memberikan soal kepada 

kelompok secara spontan mengenai kelangkaan yang terjadi di lingkungan 

sekitar seperti contoh: (coba sebutkan apa saja kelangkaan yang terjadi 

dilingkungan sekitar rumah kalian, apa penyebab kelangkaan minyak 

goreng, apa saja dampak dari kelangkaan, faktor apa saja yang menjadi 

penyebab kelangkaan). Membentuk kelompok belajar seperti ini 

diharapkan siswa bisa berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa 

lainnya. Pertanyaan seperti ini membuat beberapa kelompok berantusias 
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mulai ikut mengangkat tangan karena pertanyaan yang diberikan sangat 

mudah. 

Selain itu, Pak Muhlason juga memberikan intruksi siapa saja 

kelompok yang sering menjawab akan mendapat nilai tambahan sekaligus 

apresiasi dalam bentuk pujian, karena siswa sudah berani menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Hal ini mebuat siswa lebih berantuasias 

menjawab karena ada nilai tambahan dari guru. Dalam hal ini Pak 

Muhlason memberikan motivasi belajar kepada siswa secara terbuka yaitu 

motivasi yang diberikan dalam bentuk memberi angka yaitu nilai tambahan 

dan pujian kepada siswa berupa tepuk tangan. 

Dalam hal ini dihubungkan sesuai dengan teori pola interaksi dua 

arah (Guru-Siswa, Siswa-Guru) Dalam bentuk ini guru hanya merupakan 

salah satu sumber belajar, bukan sekedar memberikan materi saja kepada 

siswa. Interaksi seperti ini, seorang guru hanya sebagai fasilitator saja, 

dimana seorang  guru mengantar siswa untuk menciptakan suasana belajar 

yang memungkinkan siswa di hadapkan dengan bermacam-macam 

pertanyaan yang menyangkut dengan materi, sehingga siswa dapat 

menimbulkan inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut. 

Dari teori tersebut itu sesuai dengan data yang didapatkan 

dilapangan bahwasannya guru Ilmu Pengetahuan Sosial menerapkan pola 

interaksi dua arah pada saat pembelajaran di kelas dan upaya guru dalam 

menumbuhkan motivasi belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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sudah diterapkan yaitu guru memberikan nilai tambahan dan pujian untuk 

siswa lebih semangat dalam belajar. 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar 

mengajar, baik bagi guru maupun siswa. Proses pembelajaran akan berhasil 

manakalah siswa mempunyai motivasi belajar karena motivasi belajar 

dapat menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga siswa terdorong 

untuk melakukan kegiatan belajar dan memperoleh hasil belajar yang 

optimal.
106

 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya pola interaksi dua arah 

yang diterapkan di SMP Asy-Syarifiy kelas VII D cukup berjalan maksimal 

meskipun banyak kekurangan dalam cara berkomunikasi, akan tetapi upaya 

guru dalam menumbahkan semangat pembelajaran di kelas sudah dikatakan 

berhasil karena motivasi yang diberikan ada bermacam-macam. 

3. Pola Interaksi Multi Arah Guru Dengan Siswa Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Asy- Syarifiy Tempeh 

Lumajang 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dipahami pola interaksi yang 

diterapkan di SMP Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang kelas VII D guru 

menerapkan pola interaksi Multi arah dengan menggunakan metode 

simulasi atau diskusi. Seperti halnya Pak Muhlason selaku guru mata 
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pelajaran Ilmu Pengethauan Sosial beliau pada saat itu sedang menjelaskan 

materi tentang pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. 

Pada saat pembelajaran dimulai guru menjelaskan sedikit materi 

tentang pembangunan berkelanjutan, materi tersebut di jelaskan dengan 

menggunakan media berupa Video Based Learning.  

Selanjutnya Pak Muhlason memberikan intruksi kepada siswa untuk 

membentuk kelompok-kelompok kecil selain membentuk kelompok siswa 

di tugaskan untuk mengamati dan menganalisis video tentang 

pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan yang diambil dari sumber 

youtube dan setiap kelompok menyiapkan 1 lembar kertas. Setelah video 

selesai di putar siswa diberikan tugas untuk menjelaskan isi video tersebut 

sesuai dengan gaya bahasa masing-masing dan guru memberikan soal yang 

berbeda kepada setiap kelompok di kerjakan  dengan cara berdiskusi, 

setelah itu satu persatu kelompok maju untuk mempresentasikan hasil 

diskusi tersebut. Selanjutnya setiap kelompok nantinya bisa menambahkan 

jawaban dari kelompok yang maju di depan apabila merasa kurang tepat. 

Setelah selesai salah satu kelompok yang maju nantinya guru akan 

menambahi jawaban yang kurang tepat dan kurang. Pak muhlason juga 

menjelaskan kepada siswa sebelum diskusi dilanjutkan beliau akan 

menambahkan nilai kepada kelompok yang aktif dalam berdiskusi dan 

kelompok yang banyak menambahkan jawaban pada kelompok lain yang 

kurang pas jawabannya atau salah. 
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Dalam hal ini dihubungkan sesuai dengan teori pola interaksi multi 

arah Hubungan interaksi antara (Guru-Siswa, Siswa-Guru, Siswa-Siswa). 

Model interaksi multi arah ini memperlihatkan adanya interaksi belajar 

yang melibatkan semua siswa yang masing-masing tidak hanya bisa 

berinteraksi antara siswa itu sendiri, tetapi mereka juga bisa berinteraksi 

dengan gurunya. Model interaksi belajar mengajar ini dalam prakteknya 

dengan menggunakan metode diskusi. Metode ini merupakan cara belajar 

siswa supaya aktif pada saat di kelas.
107

 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman A.M bahwa proses 

belajar mengajar senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua 

unsur manusiawi, proses belajar mengajar terdapat interaksi dua arah yakni 

siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, 

dengan siswa sebagai subjek pokoknya.
108

  

Dalam sistem pembelajaran yang modern saat ini, siswa tidak hanya 

berperan sebagai komunikasi atau penerima pesan, bisa saja siswa 

bertindak sebagai komunikator atau penyampai pesan.  Dalam bentuk 

interaksi pembelajaran manapun sangat dibutuhkan peran media untuk 

lebih meningkatkan tingkat keefektifan pencapaian tujuan atau 

kompetensi.
109

 

Dari teori tersebut itu sesuai dengan data yang didapatkan 

dilapangan bahwasannya guru Ilmu Pengetahuan Sosial menerapkan pola 
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interaksi multi arah pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

kelas VIID SMP Asy-Syarifiy. Selain itu komunikasi dan interaksi siswa 

dengan guru disini tergambarkan sangat menghidupakan suasana kelas, 

karena kamunikasi terjalin sangat sejalan dan yang membuat siswa aktif 

juga karena adanya nilai tambahan dari guru, hal ini merupakan bentuk 

motivasi bagi siswa untuk selalu bersemangat pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Maka dapat disimpulakan bahwasannya penerapan pola interaksi 

multi arah pada pembelajaran Ilmu Pengethauan Sosial di SMP Asy-

Syarifiy kelas VII berjalan cukup maksimal banyak siswa yang berantusias 

pada saat mengikuti pembelajaran dikelas meskipun banyak kekurangan 

dalam berkomunikasi dan interaksi akan tetapi interaksi yang terjalin di 

antara guru dan siswa berjalan dengan lancar. 

 



 

101 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola interaksi satu arah guru dengan siswa sebagai upaya menumbuhkan 

motivasi belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang ini berhasil 

diterapkan hal ini dibuktikan dari guru setiap kali guru memasuki kelas, 

guru selalu memberikan motivasi kepada siswa dalam bentuk Ego- 

Involvement, dan selain itu guru menggunakan metode ceramah saat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada saat pembelajaran berlangsung 

guru hanya menjelaskan dan memaparkan materi kepada siswa, pada saat itu 

materi yang dijeaskan mengenai pembangunan berkelanjutan dan 

kelangkaan, dengan menggunakan metode ceramah siswa akan lebih fokus 

kepada materi yang disampaiakan dan gurunya saja. 

2. Pola interaksi dua arah guru dengan siswa sebagai upaya menumbuhkan 

motivasi belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang cukup berjalan 

maksimal hal ini dibuktikan pada saat penerapan pola interaksi dua arah 

guru menggunakan metode tanya jawab akan tetapi guru biasanya 

membentuk kelompok belajar siswa. Hal ini bisa dilihat pada saat guru 

menjelaskan materi tentang kelangkaan dan sumber daya ekonomi Karena 
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materi ini berkaitan tentang kelangkaan Pak muhklason memberikan soal 

kepada kelompok secara spontan mengenai kelangkaan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Membentuk kelompok belajar seperti ini diharapkan 

siswa bisa berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa lainnya. Selain itu, 

Pak Muhlason juga memberikan intruksi siapa saja kelompok yang sering 

menjawab akan mendapat nilai tambahan sekaligus apresiasi dalam bentuk 

pujian, karena siswa sudah berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3. Pola interaksi multi arah guru dengan siswa sebagai upaya menumbuhkan 

motivasi belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama Asy-Syarifiy Tempeh Lumajang cukup berjalan 

maksimal hal ini dibuktikan pada saat penerapan pola interaksi multi arah 

guru menggunakan metode diskusi dan simulasi. Pada saat penerapan pola 

interaksi multi arah dikelas guru menggunakan media belajara berupa Video 

Based Learning mengenai pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. 

Lalu guru memberikan intruksi siswa dibentuk beberapa kelompok kecil 

setiap kelompok menyiapkan kertas, setelah itu siswa diberikan tugas yaitu 

menjalaskan isi video tersebut sesuai gaya bahasa masing-masing yang 

kedua guru memberikan soal berbeda pada setiap kelompok. Setelah selesai 

dikerjakan siswa dipersilakan maju untuk memprresentasikan hasil 

diskusinya. 

B. Saran 

Saran dari peneliti adalah penerapan pola interaksi yang terdiri dari tiga 

yaitu: pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, pola interaksi multi 
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arah. Bisa diterapkan dengan maksimal pada saat pembelajaran karena sekolah 

sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar. Terutama fasilitas buku juga 

harus memadahi supaya dapat menunjang siswa pada saat dikelas tidak 

kesulitan pada saat diberikan pertanyaan soal dari guru, dan pemberian 

penugasan selalu dikerjakan oleh siswa.  
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Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan surat penelitian sekaligus wawanacara dengan kepala sekolah 

SMP Asy Syarifiy Tempeh Lumajang (Bapak Sholehuddin Syaiful, S. Pd. I) 

 

Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru Mata Pelajaran IPS kelas VII SMP Asy Syarifiy 

Tempeh Lumajang (Bapak Ahmad Muhklason) 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas VII D 

 Ahmad Bima S dan Muhammad Farel Aditiya 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana dalam kelas VII D Putra dan Putri pada saat penerpaan ketiga pola 

interaksi 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

Suasana sekolah yang membuat siswa lebih nyaman dalam pelaksanaan 

pembelajaran 
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Lampiran 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah  : SMP ASY-SYARIFIY 

TEMPEH 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

Kelas/Semester  : VII / 2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Materi Pokok  : Aktivitas Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat : 

 Menjelaskan peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia 

 Menjelaskan salah satu contoh kewirausahaan yang berkembang dari awal di 

daerah sekitar 

 

Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

  Media : Gambar tentang kegiatan sehari-hari dan tayangan slide Power 

point (ppt) 

  Sumber 

Belajar 

: Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, 

internet, narasumber, lingkungan sekitar dan sumber lain yang 

relevan 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-8 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi :  

Peran Kewirausahaan dalam Membangun Ekonomi Indonesia.  

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh, 
 

Kegiatan 

Inti 

(90 Menit) 

KEGIATAN LITERASI 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi Peran Kewirausahaan 

dalam Membangun Ekonomi Indonesia. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 
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Pertemuan Ke-8 

Pendahuluan (15 menit) 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Peran Kewirausahaan dalam 

Membangun Ekonomi Indonesia. 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai Peran Kewirausahaan 

dalam Membangun Ekonomi Indonesia. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 

individu yang mempresentasikan 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Peran Kewirausahaan dalam Membangun 

Ekonomi Indonesia. Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

2. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 Penilaian Pengetahuan; Teknik Penilaian: Tes Uraian 

 Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah  : SMP ASY-SYARIFIY 

TEMPEH 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan  

Sosial (IPS) 

Kelas/Semester  : VII / 2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 120 Menit 

Materi Pokok  : Aktivitas Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat : 

 Menjelaskan hubungan antara kelangkaan dengan permintaan-penawaran untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia. 

 Menyusun sebuah laporan terkait hubungan antara kelangkaan dengan 

permintaan-penawaran untuk meningkatkan kesejahteraan manusia 
 

Media Pembelajaran & Sumber Belajar 
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Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

  Media : Gambar tentang kegiatan sehari-hari dan tayangan slide Power 

point (ppt) 

  Sumber 

Belajar 

: Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, 

internet, narasumber, lingkungan sekitar dan sumber lain yang 

relevan 
 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-9 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Hubungan antara Kelangkaan dengan Permintaan-

Penawaran untuk Kesejahteraan dan Persatuan Bangsa Indonesia.  

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh, 
 

Kegiatan Inti 

(90 Menit) 

KEGIATAN LITERASI 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi Hubungan antara 

Kelangkaan dengan Permintaan-Penawaran untuk 

Kesejahteraan dan Persatuan Bangsa Indonesia. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Hubungan antara Kelangkaan 

dengan Permintaan-Penawaran untuk Kesejahteraan dan 

Persatuan Bangsa Indonesia. 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hubungan antara 

Kelangkaan dengan Permintaan-Penawaran untuk 

Kesejahteraan dan Persatuan Bangsa Indonesia. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 

individu yang mempresentasikan 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Hubungan antara Kelangkaan dengan 

Permintaan-Penawaran untuk Kesejahteraan dan Persatuan 
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Pertemuan Ke-9 

Pendahuluan (15 menit) 

Bangsa Indonesia. Peserta didik kemudian diberi kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

Penutup (15 menit) 

1. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

2. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  
 

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 Penilaian Pengetahuan; Teknik Penilaian: Tes Uraian 

 Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek 
 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

SOLEHUDDIN SYAIFUL, 

S.Pd.I 

NIP. ……………………… 

 Lumajang, 1 Januari 2023 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

AHMAD MUKHLASON 

NIP. ………………………... 
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Lampiran  6 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Persiapan apa saja yang bapak lakukan sebelum proses pembelajaran ips 

dilakukan ? 

2. Dalam mata pelajaran ips apakah bapak menggunakan simulasi atau 

permainan dalam proses belajar mengajar ? mungkin bisa di kasih contoh 

simulasi atau permainan apa yang digunakan. 

3. Metode apa yang sering bapak gunakan dalam proses pembelajaran Ips ? 

4. Adakah bukti atau dokumentasi siswa tentang meningkatnya metode 

pembelajaran yang telah bapak terapkan atau telah dipakai ! 

5. Bagaimana langkah bapak dalam melakukan interaksi dengan siswa 

dalam pembelajaran ips di kelas VII ? 

6. Adakah faktor pendukung interaksi dengan siswa dalam proses 

pembelajaran ips ? 

7. Adakah faktor penghambat interaksi dengan siswa dalam proses 

pembelajaran ips ? 

8. Upaya apa yang dilakukan dan mengatasi hambatan atau kendala saat 

berinteraksi dengan siswa dalam proses pembelajaran ips di kelas VII ? 

9. Apa saja upaya bapak dalam memotivasi belajar siswa ? 

10. Apa saja hambatan yang di temukan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam proses pembelajaran ? 

 

 

 



 

 

 

115 

Lampiran 7  
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Lampiran 8 
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